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Jika kamu dalam perjaanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang kamu
tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan yang
dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah
kamu (para saks) Menyembunyikan persaksian. dan Barangsigpa yang
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya;
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

! Al-Qur’an, 2:283.
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ABSTRAK

Qurrotul Aini, Nikmatul Masruroh, M.E.I., 2016: Kontribusi Praktik Gadai Emas
Dalam Peningkatan Fee Based Income Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Area
Jember

PT Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember adalah bank yang
menjalankan kegiatan operasionanya berdasarkan prinsip syariah. Salah satu
bentuk transaks di PT Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember adalah gadai
emas. Di tengah kondis perbankan syariah yang tidak semua memiliki produk
gadai emas, bahkan terdapat bank umum syariah yang sudah vakum. Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember mampu mempertahankan produk gadai
emas dan tumbuh setigp tahun. Gadai emas merupakan penyumbang kontribusi
terbesar dalam fee based income Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember.

Fokus penelitian skripsi ini adalah: 1) Bagaimana praktik gadai emas di
Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Area Jember?. 2) Bagaimana kontribusi
gadai emas dalam peningkatan fee based income di Bank Syariah Mandiri (BSM)
Kantor Area Jember?.

Tujuan penelitian ini  dilakukan: 1) Untuk mengetahui dan
mendeskripsikan praktik gadai emas di Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Area
Jember. 2) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kontribusi gadai emas dalam
peningkatan fee based income di Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Area
Jember.

Penelitian ini diidentifikas dengan menggunakan metode pendekatan
kualitatif. Dilihat dari jenisnya, penelitian ini menggunakan jenis studi kasus,
yang mana pendliti langsung terjun ke lapangan untuk memperoleh data yang
lengkap dan valid. Adapun teknik pengumpulan data dalam pendlitian ini
menggunakan wawancara, observas dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Produk gadai emas
merupakan bisnis yang sangat menjanjikan. Akad yang digunakan dalam produk
gadai emas di Bank Syariah Mandiri yakni, akad rahn, gardh, dan ijarah. Adapun
prosedur pelaksanaan gadai emas di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember
adalah sebagal berikut: Nasabah datang ke konter layanan gadai Bank Syariah
Mandiri Kantor Area Jember dengan membawa emas dan fotokopi KTP,
membuka rekening tabungan Bank Syariah Mandiri (bagi yang belum), proses by
sistem, penaksiran barang gada (emas) dan perhitungan oleh penaksir,
tandatangan tangan akad, dan pencairan di teller. Gadai emas yang sudah jatuh
tempo dapat dilunas di teller Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember dengan
membawa Surat Bukti Gadai Emas (SBGE). Apabila nasabah melunasi sebelum
jatuh tempo, maka nasabah harus ke konter gadai untuk menghitung biaya
pemeliharaan terlebih dahulu dan itu tidak boleh diwakilkan kecuali ada surat
kuasa dari pemegang surat. 2) Kontribusi gadai emas terhadap fee based income
Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember yaitu pendapatan sewa. Jadi
pendapatan/ujroh dari setiap transaksi otomatis masuk pada fee based income.

Katakunci: Kontribusi, Gadai Emas, Fee Based Income.

vii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segenap puji syukur penulis sampaikan kepada Allah SWT
karena atas rahmat dan hidayahnya, proses penyelesaian skripsi sebagai salah satu
syarat untuk menyelesaikan program sarjana, dapat terselesailkan dengan lancar.
Sholawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Qurrotul ‘ain kita yakni
Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita dari zaman jahiliyah menuju
Zzaman yang terang benderang dengan ilmu pengetahuan.

Skripsi ini  berjudul “Kontribuss Praktik Gadai Emas Dalam
Peningkatan Fee Based |ncome Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember”
merupakan salah satu persyaratan akademik untuk memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi Program Studi Perbankan Syariah, Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.

Kesuksesan ini dapat penulis peroleh karena dukungan banyak pihak. Oleh
karena itu, penulis menyadari dan menyampaikan terimakasih yang sedalam-
dalamnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM selaku Rektor IAIN Jember.

2. Bapak Maoch. Chotib, S.Ag., MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam.

3. Bapak M.F Hidayatullah, S.H.I., M.S.I selaku Ketua Jurusan Ekonomi Islam.

4. Ibu Nurul Setianingrum, SE., MM selaku Ketua Program Studi Perbankan
Syariah.

5. lbu Nikmatul Masruroh, M.E.l selaku Dosen Pembimbing yang telah

memberikan motivasi dan bimbingan dalam penyelesaian skripsi ini.

viii



6. Bapak M.F. Hidayatullah, S.H.l., M.S.I., Bapak Dr. Abdul Rokhim, S.Ag.,
M.E.I., Ibu Nikmatul Masruroh, M.E.I. dan Ibu Retna Anggitaningsih, S.E.,
MM. yang telah berkenan menjadi penguji dalam ujian sidang skripsi ini.

Akhirnya, semoga segala amal baik yang telah Bapak/Ibu berikan kepada

penulis mendapat balasan yang baik dari Allah SWT.

Jember, 26 Mei 2017

Qurrotul Aini



DAFTARIS

Hal
HALAMAN JUDUL ... [
PERSETUJUAN PEMBIMBING........cooieeieeeeee e I
PENGESAHAN TIM PENGUJI ... i
IMOTTO o e \Y
PERSEMBAHAN ... %
ABSTRAK Vii
KATA PENGANTAR L.t viii
DAFTAR IS e X
DAFTAR TABEL ..o Xl
DAFTAR GAMBAR ... e Xiv
BAB|  PENDAHULUAN . ..o 1
A. Latar Belakang Masalah .........ccccceecvveevecce e 1
B. FOKUS Penelitian..........cccoeriiiiniiieceseeeseeee e 6
C. Tujuan Penelitian ......cc.ecceeieeiece e 7
D. Manfaat Penelitian ..........ccceoeriieieiineeeneseeee e 7
E. DEfiNiS IStIaN. ... 8
F. Sistematika Pembahasan.............ccccoveveiiincinneceseeeene 9
BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN ... 11
A. Penelitian Terdahulu ..........ccoovviieiiiinincnce e 11
o T S T = T 1o OSSR 23
1. Gadal EMBS. .....coovieiirieeeerieeee e 23



BAB I11

BAB IV

2. FEEBASEA INCOME. ..ot 35

METODE PENELITIAN ..o 39
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ..........cccccovencinincncnescen 39
B. LoKasi PENElitian.........cccovreeeriiiieeeseeeseseeee e 39
C. Subyek Penelitian ........cccceveevieiieeseeseee e 40
D. Teknik Pengumpulan Data..........ccccceeveeieeiieneene e eee e 41
E. ANAlISIS DALA. ..o 43
F. Keabsahan Data.........ccccoeeeeriineieeiseseeeses e 45
G. Tahap-tahap Penelitian .........cccccceveeveeieeceese e 45
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS....cc e 46
A. Gambaran Objek Penelitian.............ccvceeveeienieenieie e ee e 46

1. Riwayat Singkat Bank Syariah Mandiri.........ccccccceevverivennnee. 46

2. Vis, Mis dan Tata Nilai Bank Syariah Mandiri .................... 48

3. Struktur Organisasi PT Bank Syariah Mandiri Kantor Area

5. Kegiatan Usaha Menurut Anggaran Dasar Terakhir dan Kegiatan

Usaha yang Dijalankan ..........cccccceeeveneennniesecne e 58
6. Produk/JasaBank Syariah Mandiri ..........cccceeeeveevenceeniecnene. 61
. Penygjian DataDan ANaliSiS.......cccceeveievieieeie e 72

1. Praktik Gadai Emas di Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Area

JEMIEY . .o ———————— 72

Xi



2. Kontribusi Gadai Emas Dalam Peningkatan Fee Based Income di
Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Area Jember................ 77

C. Pembahasan TEMUAN ........oooooieeeeeeeee e e e e e e 79

2. Kontribusi Gadai Emas Dalam Peningkatan Fee Based Income di

Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Area Jember................ 86

BABY  PENUTUP ... s 88
AL KESIMPUIAN ..o 88

B. SAIaN ..o s 89
DAFTAR PUSTAKA et 90

Xii



DAFTAR TABEL

No. Uraian

4.1 Ketentuan Pembiayaan Gadal EMas..........ccccvveviereeneenesie e

Xiil



DAFTAR GAMBAR

No. Uraian Hal.

4.1 Struktur Organisasi PT Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember (Retail

Banking-Micro, Pawnin, BB)

4.2 Struktur Organisass PT Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember

(Operation & SEIVICE).......civeiuieeeseeieseeseeseeseese e e e ee e esseseesreeseens 54

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan lembaga keuangan yang berbasis syariah mengalami
peningkatan yang cukup pesat. Sistem perbankan syariah sebagaimana diatur
daam Undang-undang No. 21 Tahun 2008, yaitu penyediaan uang atau
tagihan berdasarkan persetujuan antara bank dan pihak lain. Inovasi-inovasi
produk yang dilakukan oleh bank syariah tentu sga harus tidak melanggar
aturan-aturan syariah. Oleh karena itu, Bank Indonesia, Dewan Syariah
Nasional mengeluarkan peraturan agar pelaksanaan operasi bank syariah
sesuai dengan aturan-aturan syariah yang bersumber pada al-Quran dan
hadits. Peraturan tersebut tentu diharapkan tidak menghambat atau merugikan
bank syariah sebagai suatu institusi profit.

Perbankan syariah telah memiliki produk adopsi yakni pegadaian
syariah yang dalam menjalankan operasionalnya berpegang kepada prinsip
syariah. Payung hukum gadai syariah dalam hal pemenuhan prinsip-prinsip
syariah berpegang pada Fatwa DSN-MUI No. 25/DSN-MUI/I11/2002 tanggal
26 Juni 2002 yang menyatakan bahwa pinjaman dengan menggadaikan
barang sebagai jaminan utang dalam bentuk rahn diperbolehkan.* Produk ini
difokuskan pada gadai emas. Emas yang bernilai tinggi dan relatif stabil

bahkan nilainya cenderung bertambah, memudahkan pihak nasabah agar

! Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Penamedia Group, 2014), 404-
405.



dapat kembali memiliki emas yang digadaikan dengan mengembalikan
sgjumlah uang pinjaman dari bank. Gadai emas syariah memiliki
keistimewaan dibandingkan dengan barang gadai lainnya. Emas merupakan
logam mulia yang bernilai tinggi bahkan selalu menunjukkan tren positif
setigp tahun, emas juga merupakan harta yang mudah dimiliki oleh setiap
orang.

Gadai emas di perbankan syariah merupakan produk pembiayaan atas
dasar jaminan berupa emas dalam bentuk batangan maupun perhiasan sebagai
salah satu aternatif memperoleh uang tunai dengan cepat, aman dan mudah.
Cepat berarti pihak nasabah dapat memperoleh dana pinjaman tanpa prosedur
yang panjang dibandingkan dengan produk pembiayaan lainnya. Aman
karena pihak bank memiliki barang jaminan, yaitu emas yang bernilai tinggi
dan relatif stabil bahkan nilainya cenderung bertambah. Mudah berarti pihak
nasabah dapat kembali memiliki emas yang digadakan dengan
mengembalikan sejumlah uang pinjaman dari bank. Pihak bank juga dapat
dengan mudah menjual emas yang digadaikan dengan harga yang bersaing
apabila debitur wanprestasi karena harga emas cenderung stabil bahkan terus
meningkat.

Prinsip yang digunakan dalam gadai emas di bank syariah maupun di
pegadaian syariah tidak berbeda dengan prinsip gadai pada umumnya. Mulai
dari persyaratan, biaya administrasi, biaya pemeliharaan dan penyimpanan,
hingga mekanisme penjualan barang gadai ketika pihak debitur tidak dapat

melunasi utang.



Biaya administras adalah ongkos atau pengorbanan materi yang
dikeluarkan oleh bank syariah dalam pelaksanaan akad gadai dengan nasabah
penggadai (rahin). Para ulama sepakat bahwa segala biaya yang bersumber
dari barang yang digadaikan menjadi tanggungan nasabah penggadai. Karena
itu, biaya administrasi gadai dibebankan kepada nasabah penggadai. Karena
biaya administrasi merupakan ongkos yang dikeluarkan oleh bank, maka
pihak bank lebih mengetahui rincian biaya administrasi. Setelah bank
menghitung total biaya administrasi, nasabah atau penggadai diwgjibkan
mengganti biaya administrasi tersebut.?

Biaya pemeliharaan atau penyimpanan adalah biaya yang dibutuhkan
untuk merawat barang jaminan gadai selama jangka waktu yang ditetapkan
pada akad gadai. Sesuai pendapat mayoritas ulama (jumhur ulama), biaya
pemeliharaan atau penyimpanan menjadi tanggungan nasabah penggadai,
sebab pada dasarnya penggadai masih menjadi pemilik sah dari barang gadai
sehingga dia bertanggung jawab atas seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
menyimpan dan memelihara barang gadai.®

Saat ini produk gadai emas di Bank Syariah Mandiri merupakan bisnis
yang sangat menjanjikan, dikarenakan menyimpan emas nilainya tidak akan
turun walaupun terjadi inflasi. Sedangkan kalau menyimpan uang, nilai yang
sekarang tidak akan berguna di masa yang akan datang. Produk gadai emas

ini merupakan salah satu alternatif agar nila emas tersebut tidak turun.

2 R. Serfianto D. Purnomo. DKk, Investasi & Gadai Emas (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2013), 93-94.
®1bid., 95-96.



Karena penjualan kembali yang dilakukan terhadap emas membuat nilai emas
menjadi turun.*

Gadai emas di Bank Syariah Mandiri merupakan produk pembiayaan
atas dasar jaminan berupa emas sebagai salah satu aternatif memperoleh
uang tunai dengan cepat. Akad yang digunakan adalah akad gardh (pinjaman)
dalam rangka rahn (gadai), sedangkan biaya pemeliharaan menggunakan
akad ijarah. Gadai emas di Bank Syariah Mandiri hanya ditujukan bagi
perorangan dengan syarat tanda pengenal dan emas sebagai jaminan. Biaya
yang dikenakan meliputi biaya administrasi yang dipungut di depan dan biaya
pemeliharaan yang dipungut di akhir periode. Jangka waktu gadai emas
selama 4 (empat) bulan dan dapat digadai ulang apabila nasabah telah
melunasi biaya gadai dan bank telah melakukan penaksiran ulang.®

Produk gadai emas memiliki hasil kontribusi yang besar, transaksi
yang dilakukan cukup banyak dan perputarannya cepat, setigp harinya
terdapat transaksi pelunasan langsung atas pembayarannya dan ada pencairan
baru. Hal ini yang membuat bisnis gadai emas di Bank Syariah Mandiri tetap
survive. Pendapatan fee based income adalah salah satu yang dihasilkan oleh
produk gadai emas. Fee based income Bank Syariah Mandiri
pertumbuhannya semakin pesat di sepanjang tahun. Kontribus yang
dihasilkan produk gadai emas sangat menambah keuntungan bank, besarnya
keuntungan yang diperoleh bank serta efisien dan efektif perusahaan dalam

mengelola keuangan menunjukkan kinerja keuangan bank yang bagus. Salah

* Purwadi Y usroni, Wawancara, Jember, 13 Desember 2016.
® R. Serfianto D. Purnomo. DKk, Investasi & Gadai Emas (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2013), 268-269.



satu keunggulan dari fee based income adalah menghasilkan pendapatan yang
memiliki risiko yang sangat kecil bila dibandingkan dengan pendapatan
bunga.®

Di tengah kondisi perbankan syariah yang tidak semua memiliki
produk gadai emas, bahkan terdapat bank umum syariah yang sudah vakum.
Bank Syariah Mandiri mampu mempertahankan produk gadai emas dan
tumbuh setiap tahun, dari awal adanya produk gadai emas di Bank Syariah
Mandiri sampai sekarang.” Vakumnya produk gadai emas di suatu bank
syariah kemungkinan disebabkan oleh beberapa hal, yang pertama disebabkan
penyalahgunaan bisnis gadai emas sehingga oleh OJK terpaksa harus
difakumkan. Kedua, disebabkan karena tidak bisa mencapai target sehingga
menyebabkan kerugian pada bank.? Dijelaskan pula vakumnya produk gadai
emas di salah satu bank syariah disebabkan karenatidak terdapat sumber daya
manusia yang ahli dalam bidang mentaksir emas dan fluktuasi harga emas
yang yang menyebabkan bank menjadi rugi.’

Bank Syariah Mandiri tengah menggenjot segmen ritel. Oleh sebab
itu, perseroan melakukan sosialisasi produk gadai emas dan cicil emas. Saat
ini produk gadai emas dan cicil emas Bank Syariah Mandiri masih menjadi
market leader di perbankan syariah. Secara year on year produk gadai dan

cicil emas tumbuh 21.38% atau sebesar Rp 325 miliar. Di tengah kondis

® Fransiska Cicylia Prabasanti, Analisis Gadai Emas Bank Syariah Terhadap Perolehan Fee Based
Income Studi Kasus Bank Syariah Mandiri Semarang (Skripsi, STAIN Salatiga, Semarang,
2014), 66.

"YuliaKurnia Sari, Wawancara, Jember, 22 Desember 20186.

8 purwadi Y usroni, Wawancara, Jember, 14 Desember 2016

® Umar Farug, Wawancara, Banyuwangi, 09 Februari 2017.



perbankan yang belum baik, produk gadai emas dan cicil emas Bank Syariah
Mandiri terus tumbuh positif.'® Adanya produk gadai emas di suatu
perbankan syariah jelas diharapkan dapat membantu profitabilitas dan
meningkatkan fee based income pada bank. Khususnya Bank Syariah
Mandiri yang saat ini semakin maju dan juga pertumbuhannya semakin pesat.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, menarik untuk dicermati
lebih lanjut mengenai gadai emas oleh perbankan syariah, khususnya Bank
Syariah Mandiri, sehingga dipandang perlu untuk mengadakan sebuah
penelitian yang berhubungan dengan masalah gadai emas terutama tentang
peningkatan pendapatannya. Oleh karena alasan itulah, penyusun mencoba
merumuskan sebuah penelitian dengan judul: “KONTRIBUSI PRAKTIK
GADAI EMAS DALAM PENINGKATAN FEE BASED INCOME BANK

SYARIAH MANDIRI (BSM) KANTOR AREA JEMBER”.

B. FokusPendlitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus
penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik gadai emas di Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor
Area Jember?
2. Bagaimana kontribusi gadai emas dalam peningkatan fee based income di

Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Area Jember?

10 hitp://m.tempo.co/read/news/2016/09/18/087805156/bsm-sosi ali sasi kan-produk-gadai -dan-cicil -
emas (17 Oktober 2016).




C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
daam melakukan penelitian. Tujuan pendlitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya ! Maka dari itu tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan praktik gadai emas di Bank
Syariah Mandiri (BSM) Kantor Area Jember.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kontribus gadai emas dalam
peningkatan fee based income di Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor

Area Jember.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan kegunaan praktis. Kegunaan penelitian harus realistis.*?
Adapun manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat teoritis
Hasil dari pendlitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
pemikiran keilmuan tentang perbankan syariah khususnya kontribusi
praktik gadai emas, serta dapat menambah wawasan dan kepustakaan bagi

pihak-pihak yang berkepentingan.

STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya IImiyah (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 45.
12 | |hi
Ibid., 45.



2. Manfaat praktis

a. Bagi penulis. sebagai langkah awa dalam berproses mengena dunia
perbankan serta sebagal penambah wawasan ilmu perbankan.

b. Bagi instansi bank: sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan dalam
menentukan dan perencanaan kinerja yang akan dicapai oleh
manajemen.

c. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember: sebagai
pengembangan ilmu dan sebagai referens kepustakaan serta

perbandingan dalam penelitian selanjutnya.

E. Definis Istilah
1. Praktik Gadai Emas
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa
praktik adalah pelaksanaan secara nyata apa yang disebut dalam teori.
Dalan Kitab Undang-undang Hukum Perdata Pasa 1150
disebutkan: Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang yang
berpiutang atas suatu barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh
seorang berutang atau oleh seorang lain atas namanya, dan yang
memberikan kekuasaan kepada orang yang berpiutang itu untuk
mengambil pelunasan dari barang tersebut secara didahulukan dari pada
orang yang berpiutang lainnya, dengan pengecualian biaya untuk melelang

barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk



menyelamatkannya setelah barang itu digadaikan, biaya-biaya mana harus
didahulukan.™

Gadai emas adalah penyerahan hak penguasaan secara fisik atas
barang berharga (berupa emas) dari nasabah kepada pihak bank syariah
untuk dikelola dengan prinsip ar-Rahnu, yaitu sebagai jaminan atas
pinjaman yang diberikan kepada nasabah yang membutuhkan dana tunai
dengan cepat.'*

2. Fee Based Income

Fee based income adalah pendapatan bank di luar pendapatan dari
kredit/pembiayaan yaitu pendapatan yang berasal dari transaksi dalam
jasa-jasabank.’®

Adapun maksud dari Praktik Gadai Emas Dalam Peningkatan fee
Based Income Bank Syariah Mandiri (BSM) dalam penelitian ini adalah
kontribusi gadai emas di Bank Syariah Mandiri dalam meningkatkan fee

based income bank tersebut.

F. Sistematika Pembahasan
Dalan sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi  aur
pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.®®

Penulisan sistematikanya antara lain:

3 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana Prenamedia Group,
2009), 387.

¥ R. Serfianto D. Purnomo. DKk, Investasi & Gadai Emas (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2013), 97.

15 K asmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT Rgja Grafindo Persada, 2013), 129.

16 STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya limiyah (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 48.
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BAB | Pendahuluan, meliputi uraian latar belakang masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan
sistematika pembahasan.

BAB Il Kgian Kepustakaan, menjelaskan tentang penelitian terdahulu
yang membahas penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain yang serupa
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Kgjian teori yang membahas
tentang teori yang dijadikan landasan dalam melakukan penelitian yang
sesuai dengan fokus penelitian.

BAB Il Metode Penelitian, bab ini menjelaskan metode penelitian
yang digunakan oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode
pendekatan kualitatif dengan menggunakan jenis pendekatan studi kasus.

BAB IV Penygjian Data dan Analisis, bab ini membahas hasil yang
diperoleh dari penelitian dengan berlandaskan pada penelitian |apangan.
Penyagjian data dan analisis data ini akan mendeskripsikan tentang uraian data
dan temuan yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang
diuraikan pada BAB 111 terkait dengan fokus penelitian yang diangkat.

BAB V Penutup, dalam bab ini akan membahas tentang kesimpulan
dari masalah-masalah yang dirumuskan dalam penelitian beserta saran-saran

dari pendliti.



BAB I

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Pendlitian Terdahulu
Berbicara tentang kajian perbankan, tidak cukup hanya berupa tulisan
lepas, akan tetapi memerlukan beberapa tulisan ilmiah, tesis, disertas
maupun penelitian-penelitian lain. Oleh karena itu peneliti mencantumkan
beberapa judul penelitian sebelumnya sebagai berikut:

1. Alies Sukma Masykurotin (2013) dengan judul “Mekanisme Pembiayaan
Gadai Emas Pada BNI Syariah Cabang Jember”. Fokus penelitian dalam
penelitian ini tentang pelaksanaan produk gadai emas pada BNI Syariah
Cabang Jember dan kesesuaiannya dengan Fatwa DSN-MUI
No0.26/DSN-MUI/I11/2002 dengan menggunakan metode pendekatan
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa
produk gadai emas BNI Syariah merupakan suatu sistem gadai yang
berdasarkan Syariah Islam. Untuk dapat memperoleh layanan gadai emas
dari BNI Syariah, masyarakat cukup menyerahkan perhiasan emasnya
untuk dititipkan disertai dengan copy tanda pengenal. Kemudian staf
penaksir akan menentukan nilai taksiran barang bergerak tersebut yang
akan dijadikan sebagai patokan perhitungan pengenaan sewa simpanan
dan plafon uang pinjaman yang dapat diberikan. Maksimum uang
pinjaman yang dapat diberikan adalah sebesar 80% dari nilai taksiran

barang dengan ujrah sebesar 1,6%. Hal tersebut sesuai dengan ketentuan

11
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Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 26/DSN-MUI/111/2002 (Rahn
Emas)."’

Briliana Kharisma M. (2014) dengan judul “Pelaksanaan Gadai Emas Di
Bank Syariah Mandiri Cabang Jember”. Fokus penelitian dalam
penelitian ini tentang pelaksanaan gadai emas dan akad gadai emas di
Bank Syariah Mandiri Cabang Jember dengan menggunakan metode
pendekatan kualitatif. Berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan
bahwa dalam pelaksanaan produk gadai emas BSM tidak mengambil
manfaat dari barang yang digadaikan . Adapun emas yang digadaikan
adalah emas dengan kadar minimal 16 karat atau 70% dengan maksimum
pembiayaan taksiran sebesar 80% dari nilai taksiran emas. Dalam
pelaksanaan gadai emas Bank Syariah Mandiri menggunakan akad gardh
danijarah.’®

Himmatur Rofiqoh (2013) dengan judul “Sistem Pengambilan Ujroh
Gadai Emas Dalam Perbankan Syariah (Studi Kasus PT. Bank Danamon
Solusi Emas Syariah KCP Syariah Bondowoso)”. Fokus penelitian dalam
penelitian ini tentang mekanisme operasiona gadai emas dan mekanisme
penetapan ujroh gadai emas di Bank Danamon Solusi Emas Syariah KCP
Syariah Bondowoso dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa mekanisme
operasional gadai emas yang dilakukan oleh Bank Danamon Syariah

Solusi Emas Syariah Bondowoso adalah dengan menyerahkan emas yang

17

18 Briliana Kharisma M, “Pelaksanaan Gadai Emas Di Bank Syariah Mandiri Cabang Jember”

(Skripsi, STAIN Jember, Jember, 2014).
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akan digadaikan dan kartu identitas diri, kemudian bagian penaksir akan
menaksir untuk mengetahui besaran ujroh yang akan diterima dan dana
gada atas emasnya tersebut, setelah dijelaskan kepada nasabah apabila
nasabah menyetujui maka akan dilakukan pencairan yang dilakukan oleh
bagian teller. Sedangkan mekanisme penetapan ujroh gadai emas di Bank
Danamon Soluss Emas Syariah KCPS Bondowoso dilakukan dengan
mempertimbangkan emas yang dijadikan agunan, dari emas tersebut akan
diketahui harga taksiran atau dana gadai yang diterima oleh nasabah dan
besaran ujroh yang dikenakan.™

4. Binti Nur Laili (2015) dengan judul “Gadai Emas Di Bank Danamon
Syariah Cabang Jember Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Islam”.
Fokus penelitian dalam penelitian ini tentang ketentuan gadai emas di
Bank Danamon Syariah Cabang Jember dalam perspektif hukum
ekonomi Islam dan upaya yang dilakukan dalam menyelesaikan
permasalahan gadai emas dengan menggunakan metode pendekatan
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa
ketentuan gadai emas di Bank Danamon Syariah Cabang Jember dalam
perspektif hukum ekonomi Islam menggunakan akad rahn dan akad
ijaroh. Upaya dalam menyelesailkan permasalahan gadai emas yakni
dengan menelpon nasabah, H-3 sebelum jatuh tempo nasabah akan
diinformasikan terlebih dahulu mengenai barang jaminan yang akan jatuh

tempo. Kemudian pada hari H, H+1, H+2 apabila belum ada konfirmasi,

9 Himmatur Rofigoh, “Sistem Pengambilan Ujroh Gadai Emas Dalam Perbankan Syariah (Studi
Kasus PT. Bank Danamon Solusi Emas Syariah KCP Syariah Bondowoso)” (Skripsi, STAIN
Jember, Jember, 2013).
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pihak bank akan mengirimkan surat peringatan, hingga pada akhirnya
penjualan barang jaminan akan dilakukan apabila nasabah masih belum
mengkonfirmasikan kepada pihak bank.?

5. Fransiska Cicylia Prabasanti (2014) dengan judul “Analisis Gadai Emas
Bank Syariah Terhadap Perolehan Fee Based Income (Studi Kasus Gadai
Emas Bank Syariah Mandiri Semarang)”. Fokus penelitian dalam
penelitian ini tentang prosedur pelaksanaan gadai emas, cara penaksiran
gada emas, keuntungan dan kerugian, serta kontribusi yang diperoleh
Bank Syariah Mandiri Semarang dengan menggunakan metode
pendekatan kualitatif. Berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan
bahwa prosedur pelaksanaan gadai emas syariah cukup mudah, calon
nasabah mengisi formulir dan membawa barang gadai yang berupa emas,
penaksirannya sesuai dengan standar harga emas yang ditetapkan oleh
diviss usaha syariah. Keuntungan dan kerugiannya cukup relevan.
Kontribusi yang dihasilkan dari produk gadai emas syariah adalah fee
based income yang semakin meningkat pendapatan nilainya, fee based
income yang dihasilkan merupakan keunggulan dibanding produk

lainnya.**

% Binti Nur Laili, “Gadai Emas Di Bank Danamon Syariah Cabang Jember Dalam Perspektif
Hukum Ekonomi Islam” (Skripsi, IAIN Jember, Jember, 2015).

2! Fransiska Cicylia Prabasanti, “Andlisis Gadai Emas Bank Syariah Terhadap Perolehan Fee
Based Income (Studi Kasus Gadai Emas Bank Syariah Mandiri Semarang)” (Skripsi, STAIN
Salatiga, Semarang, 2014).



15

6. Jandri Panjaitan (2015) dengan judul “Mekanisme Pembiayaan Gadai
Emas Syariah Pada Bank DKI Syariah Cabang Fatmawati”. Fokus
penelitian dalam penelitian ini tentang mekanisme pembiayaan gadai
emas syariah pada Bank DKI Syariah Cabang Fatmawati dengan
menggunakan metode pendekatan kualitatif. Berdasarkan hasil
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa produk gadai emas syariah ini
adalah produk unggulan dan banyak diminati oleh masyarakat serta
mekanisme pembiayaan yang dilakukan oleh Bank DKI Syariah dengan
menggunakan standar kelayakan 5C bagi nasabah. Agar dapat
melaksanakan program yang telah direncanakan, Bank DKI Syariah
harus bisa memaksimalkan sisi keuangan atau meningkatkan struktur
modal guna meningkatkan pelayanan pinjaman bagi para nasabah produk
gadai emas.

7. Agustina Wulansari (2012) dengan judul “Prosedur Pembiayaan Gadai
Emas Syariah Pada PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu
Ungaran”. Fokus penelitian dalam penelitian ini tentang prosedur
pelaksanaan produk pembiayaan gadai emas syariah di Bank Syariah
Mandiri KCP Ungaran, dengan menggunakan metode pendekatan
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa
prosedur pelaksanaan produk pembiayaan gadai emas di Bank Syariah
Mandiri KCP Ungaran sangat praktis, mudah, serta prosesnya cepat.

Produk pembiayaan gadai emas di Bank Syariah Mandiri KCP Ungaran

%2 Jandri Panjaitan, “M ekanisme Pembiayaan Gadai Emas Syariah Pada Bank DK| Syariah Cabang
Fatmawati” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2015).
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juga cukup banyak diminati oleh masyarakat dan banyak masyarakat
yang mempercayakan emasnya untuk digadaikan di Bank Syariah
Mandiri KCP Ungaran.?®

8. Moh. Wajir Ali Wafa (2012) dengan judul “Implementasi Pembiayaan
Gadai Emas Dalam Meningkatkan Profitabilitas Pada Bank Syariah
(Studi Pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Malang)”. Fokus
penelitian dalam penelitian ini tentang pelaksanaan managemen
pembiayaan gadai emas yang dijalankan PT Bank Syariah Mandiri
Cabang Malang, peranan pembiayaan gadai emas dalam meningkatkan
profitabilitas PT Bank Syariah Mandiri Cabang Malang, serta faktor yang
menunjang dan menghambat dalam pelaksanaan gadai emas dengan
menggunakan metode pendekatan kualitatif. Berdasarkan hasil
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa mangemen pembiayaan gadai
emas PT Bank Syariah Mandiri Cabang Malang sudah berjalan efektif
mencakup planning, organizing, actuating dan controlling, namun pada
organizing perlu penambahan personil agar pelayanan lebih maksimal.
Adapun peranan pembiayaan gada emas dalam meningkatkan
profitabilitas PT Bank Syariah Mandiri Cabang Malang masih relatif
kecil jikadilihat dari nominal, namun jika dilihat dari perkembangan tiap
tahunnya secara prosentase pembiayaan gadai emas mengaami
perkembangan yang tinggi, yakni tahun 2009 sebesar 0.71% tahun 2010

tumbuh sebesar 20.66% dan 2011 merupakan pertumbuhan yang cukup

2 Agustina Wulansari, “Prosedur pembiayaan Gadai Emas Syariah Pada PT Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Pembantu Ungaran” (Skripsi, STAIN Salatiga, Semarang, 2012)
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tinggi yaitu 78.63%. peningkatan ini disebabkan oleh percepatan
pelunasan produk gadai. Faktor penunjang gadai emas yang utama adalah
ujron biaya pemeliharaan yang rendah sedangkan yang menjadi
penghambat adalah masih kurangnya informasi yang diperoleh nasabah
tentang produk gadai emas.?*

9. Atigoh Prakasi (2012) dengan judul * Pelaksanaan Gadai Emas Di Bank
Mega Syariah”. Fokus penelitian dalam penelitian ini tentang
pelaksanaan gadai emas di Bank Mega Syariah dan kesesuaian
pelaksanaan gadai emas di Bank Mega Syariah dengan Fatwa DSN-MUI
tentang Rahn dan Rahn Emas dengan menggunakan metode pendekatan
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dissmpulkan bahwa
pelaksanaan gadai emas di Bank Mega Syariah sudah sesuai dengan
Fatwa DSN-MUI.»

10. Ahmad Rifqi Damarjati (2014) dengan judul “Analisis Faktor-Faktor
Y ang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Dalam Menggunakan Produk
Pembiayaan Gadai Emas Syariah (Studi Kasus Pada BPD DIY Syariah
Cabang CIK DI TIRO)”. Rumusan masalah dalam penelitian ini tentang
pengaruh nilai taksiran, biaya-biaya, promos dan pelayanan terhadap
keputusan nasabah menggunakan produk pembiayaan gadai emas syariah
dengan menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Berdasarkan hasil

penelitiannya dapat disimpulkan bahwa secara simultan nilai taksiran,

# Moh. Wajir Ali Wafa, “Implementasi Pembiayaan Gadai Emas Dalam Meningkatkan
Profitabilitas Pada Bank Syariah (Studi Pada PT Bank Syariah Mandiri Cabang Malang)”
(Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2012)

% Atigoh Prakasi, “Pelaksanaan Gadai Emas di Bank Mega Syariah” (Skripsi, Universitas
Indonesia, Jakarta, 2012)



18

biaya-biaya, promosi dan pelayanan terhadap keputusan nasabah

menggunakan produk pembiayaan gadai emas syariah.?

Tabe 2.1
Perbedaan dan Persamaan Penélitian Terdahulu
Nama Judul Keterangan Perbedaan Per samaan
Alies Sukma | Mekanisme |[-Metode - Pendekatan
Maskurotin | Pembiayaan | penelitian Kualitatif
Gadai Emas |-Obyek - BNI  Syariah
Pada BNI | penelitian Cabang
Syariah Jember
Cabang -Fokus - Gada  emas| - Pelaksanaan
Jember penelitian pada BNI | produk gadai
Syariah emas pada
Cabang BNI Syariah
Jember telah| Cabang
sesua dengan | Jember
Fatwa DSN-
MUI
No0.26/DSN-
MUI/111/2002
Briliana Pelaksanaan |-Metode - Pendekatan
KharismaM. | Gadai Emas | penelitian kualitatif
Di Bank |-Obyek - Bank Syariah
Syariah penelitian Mandiri
Mandiri Cabang
Cabang Jember
Jember -Fokus - Pelaksanaan - Pelaksanaan
penelitian akad gadai | gadai emas
emas di Bank | di Bank
Syariah Syariah
Mandiri Mandiri
Cabang Cabang
Jember Jember
Himmatur Sistem - Metode - Pendekatan
Rofigoh Pengambilan penelitian kualitatif
Ujroh Gadai | - Obyek - PT. Bank
Emas Dalam | penelitian Danamon
Perbankan Soluss Emas
Syariah Syariah KCP

% Ahmad Rifki Damarijati, “Anlisis Faktor-Faktor Y ang Mempengaruhi K eputusan Nasabah
Dalam Menggunakan Produk Pembiayaan Gadai Emas Syariah (Studi Kasus Pada BPD DIY
Syariah Cabang CIK DI TIRO)” (Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2014)
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(Studi Kasus
PT. Bank
Danamon

Soluss Emas
Syariah KCP
Syariah

Bondowoso)

- Fokus
penelitian

Syariah
Bondowoso

- Mekanisme

operasional
gada emas di
PT. Bank
Danamon
Solusi
Syariah
Bondowoso
Mekanisme
penetapan
ujroh pada
gada emas di
PT. Bank
Danamon
Solusi
Syariah
Bondowoso

Emas

Emas

Binti
Laili

Nur

Gadai Emas
Di Bank
Danamon
Syariah
Cabang
Jember
Dalam
Perspektif
Hukum
Ekonomi
Islam

- Metode
penelitian

- Obyek
penelitian

- Fokus
penelitian

Bank
Danamon
Syariah
Cabang
Jember
Ketentuan
gada emas di
Bank danamon
Syariah
Cabang
Jember dalam
perspektif
hukum
ekonomi Islam
Upaya Yyang
dilakukan
Bank
Danamon
Syariah
Cabang
Jember dalam
menyel esaikan
permasalahan
gadal emas

- Pendekatan
kualitatif

Fransiska

Analisis

- Metode

- Pendekatan
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Cicylia Gadai Emas| pendlitian kualitatif
Prabasanti Bank Syariah | - Obyek - Bank Syariah
Terhadap penelitian Mandiri
Perolehan Semarang
Fee Based |- Fokus - Cara - Prosedur
Income penelitian penaksiran pel aksanaan
(Studi Kasus barang gadai | gada emas
Gadai Emas emas syariah syariah
Bank Syariah - Keuntungan
Mandiri dan kerugian
Semarang) produk gadai
emas syariah
- Kontribusi
yang
dihasilkan
oleh  produk
gadal emas
syariah
Jandri Mekanisme |- Metode - Pendekatan
Panjaitan Pembiayaan penelitian kualitatif
Gadai Emas | - Obyek - Bank DKI
Syariah Pada| penelitian Syariah
Bank  DKI Cabang
Syariah Fatmawati
Cabang - Fokus - Andisis
Fatmawati penelitian kelayakan
pembiayaan
gadai emas
syariah pada
Bank DKI
Syariah
Cabang
Fatmawati
- Mekanisme
pembiayaan
gadai emas
pada Bank
DKI Syariah
Cabang
Fatmawati
Agustina Prosedur - Metode - Pendekatan
Wulansari Pembiayaan Penelitian kualitatif
Gadai Emas | - Obyek -PT Bank
Syariah Pada| Pendlitian Syariah
PT Bank Mandiri KCP
Syariah Ungaran
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Mandiri - Fokus - Prosedur
Kantor Penelitian pel aksanaan
Cabang produk
Pembantu pembiayaan
Ungaran gada emas
di Bank
Syariah
Mandiri KCP
Ungaran
Moh. Wagjir | Implementasi | - Metode - Pendekatan
Ali Wafa Pembiayaan penelitian kualitatif
Gadai Emas | - Obyek -PT Bank
Dalam penelitian Syariah
Meningkatka Mandiri
n Cabang
Profitabilitas Malang
Pada Bank | - Fokus - Pelaksanaan
Syariah penelitian manajemen
(Studi  Pada pembiayaan
PT. Bank gadai emas
Syariah yang PT Bank
Mandiri Syariah
Cabang Mandiri
Malang) Cabang
Malang,
- Peranan
pembiayaan
gadai emas
dalam
meningkatkan
profitabilitas
PT Bank
Syariah
Mandiri
Cabang
Malang
- Faktor  yang
menunjang
dan
menghambat
dalam
pel aksanaan
gadal emas
Atigoh Pelaksanaan | - Metode - Pendekatan
Prakasi Gadai Emas| pendlitian kualitatif
Di Bank | - Obyek -Bank Mega
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Mega Syariah | penelitian Syariah
- Fokus - Kesesuaian - Pelaksanaan
penelitian pel aksanaan gada emas
gadai emas di | di Bank
Bank Mega| Mega
Syariah Syariah
dengan Fatwa
DSN-MUI
tentang Rahn
dan Rahn
Emas
Ahmad Rifqi | Analisis - Metode - Pendekatan
Damarjati Faktor-Faktor | penelitian kuantitatif

Yang - Obyek

Mempengaru penelitian - BPD DIY

hi Keputusan Syariah

Nasabah Cabang CIK

Dalam - Rumusan DI TIRO

Menggunaka masalah - Pengaruh nilai

n Produk taksiran,

Pembiayaan biaya-biaya,

Gadai Emas promosi  dan

Syariah pelayanan

(Studi Kasus terhadap

Pada BPD keputusan

DIY Syariah nasabah

Cabang CIK menggunakan

DI TIRO) produk
pembiayaan
gadai emas
syariah

Dalam penelitian ini peneliti meneliti tentang Kontribusi Praktik Gadai

Emas Dalam Peningkatan Fee Based Income Bank Syariah Mandiri (BSM)

Kantor Area Jember. Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini

adalah tentang praktik gadai emas dan kontribusi gadai emas dalam

peningkatan fee based income. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan

mendeskripsikan praktik gadai emas dan kontribusi gadai emas dalam

peningkatan fee based income. Sedangkan metode yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dimana teknik pengumpulan data

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.

B. Kajian Teori
1. Gadai Emas
a. Pengertian Gadai Emas Syariah

Gadai emas syariah adalah penyerahan hak penguasaan secara
fisk atas barang berharga (berupa emas) dari nasabah penggadai
(arraahin) kepada pihak bank Syariah (al-Murtahin) untuk dikelola
dengan prinsip ar-Rahnu, yaitu sebagai jaminan (al-Marhun) atas
pinjaman/utang (al-Marhumbih) yang diberikan kepada nasabah
peminjam. Ar-Rahnu merupakan akad penyerahan barang dari nasabah
peminjam sebagal jaminan atas keseluruhan utang yang dimiliki
nasabah.

Gadai emas syariah juga harus bebas dari imba hasil dalam
bentuk apa pun karena pembiayaan gadai syariah tidak ditujukan untuk
proyek bagi hasil, melainkan memberikan pinjaman bagi mereka yang
mengalami kesulitan dana jangka pendek. Dalam gadai emas syariah,
pihak bank hanya diizinkan mengambil hasil dari jasa penitipan dan
pemeliharaan barang jaminan.?’

Gadai emas syariah di perbankan syariah dikena dengan nama

Qardh Beragun Emas. Qardh Beragun Emas adalah salah satu produk

" R. Serfianto D. Purnomo. DKk, Investasi & Gadai Emas (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2013), 97.
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yang menggunakan akan gardh yang dilakukan bersamaan dengan
transaksi lain yang menggunakan akad-akad mu’awadhah (pertukaran
dan dapat bersifat komersia) dalam produk yang bertujuan
mendapatkan keuntungan, dapat dilakukan antara lain dalam produk
rahn emas (gadai emas syariah), pembiayaan pengurusan haji,
pengalihan utang, syariah charge card, syariah card, dan anjak piutang
syariah. Agunan yang digunakan adalah emas yang diikat dengan akad
rahn (gadai), dimana emas yang diagunkan disimpan dan dipelihara
oleh bank syariah dan unit usaha syariah selama jangka waktu tertentu
dengan membayar biaya penyimpanan dan pemeliharaan atas emas
sebagai objek rahn yang diikat dengan akad ijarah.”®

Al-Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah
(mugtaridh) yang membutuhkan dana dan/atau uang. Oleh karena itu,
nasabah berkewajiban mengembalikan jumlah pokok yang diterima
pada waktu yang telah disepakati bersama antara pihak pemberi
pinjaman dengan pihak yang menerima pinjaman. Namun, biaya
administrasi yang dibutuhkan akan dibebankan kepada nasabah.?

Akad Qardh dalam Iembaga keuangan syariah terdiri atas dua
macam:
1) Akad Qardh yang berdiri sendiri untuk tujuan sosial semata

sebagaimana dimaksud dalam Fatwa DSN-MUI/IV/2001 tentang al-

%8 SE-BI Nomor 14/7/DPbS Tahun 2012.
# zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 4.
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Qardh, bukan sebagai sarana atau kelengkapan bagi transaksi lain
dalam produk yang bertujuan mendapatkan keuntungan.

2) Akad Qardh yang dilakukan sebagai sarana atau kelengkapan bagi
transaks lain  yang menggunakan akad-akad mu’awadhah
(pertukaran dan dapat bersifat komersial) dalam produk yang
bertujuan mendapatkan keuntungan.*

Manfaat akad Qardh banyak sekali, di antaranya:

1) Memungkinkan nasabah yang sedang dalam kesulitan mendesak
untuk mendapat talangan jangka pendek.

2) Al-Qardh al-hasan juga merupakan salah satu ciri pembeda antara
bank syariah dan bank konvensional yang di dalamnya terkandung
misi sosia, di samping misi komersial.

3) Adanyamisi sosial kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra baik
dan meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap bank syariah.*

Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau
jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan
kepemilikan atas barang itu sendiri.

Akad ijarah mengandung rukun (syarat) sebagai berikut:

1) Subjek akad (pihak yang menyewakan dan pihak yang menyewa

barang)

%0 Fatwa DSN-MUI Nomor 79/DSN-MUI/111/2011

3 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2014),
134.

% bid., 117.
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Pihak yang menyewakan haruslah cakap untuk bertindak melakukan
perbuatan hukum dalam akad. Dia harusah pemilik barang,
wakilnya atau pengampunya.
2) Objek akad (barang yang disewakan)
Tujuan penggunaan barang yang disewakan harus dicantumkan
dalam akad ijarah. Apabila penggunaan barang yang disewakan
tidak dinyatakan secara pasti, barang yang disewakan tersebut
digunakan berdasarkan aturan umum dan kebiasaan.
3) Akad
Dalam ijarah dibuat suatu ketentuan bahwa akad bisa dilakukan
secara lisan, tulisan, dan/atau isyarat. Namun, harus ada kata sepakat
(shighat akad) dengan menggunakan kalimat yang jelas.*
b. Dasar Hukum Gadai Syariah
Dasar hukum yang menjadi landasan gadai syariah adalah ayat
al-Quran, hadits, fatwa MUI dan Surat Edaran Bank Indonesia. Hal
dimaksud, diungkapkan sebagai berikut:
1) Al-Quran
QS. Al-Bagarah (2) ayat 283 yang digunakan sebagai dasar

dalam membangun konsep gadai adalah sebagai berikut.

# |rma Devita Purnamasari dan Suswinarno, Panduan Lengkap Hukum Praktis Populer Kiat-kiat
Cerdas Mudah dan Bijak Memahami Masalah Akad Syariah (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2011),
110.
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Artinya :

() ke Oshons s dbl
Jika kamu dalam perjdanan (dan bermu'amalah tidak
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang
penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan yang
dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika
sebagian kamu mempercaya sebagian yang lain, Maka
hendaklah yang dipercaya itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saks)
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah
orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.**

Syaikh Muhammad ‘Ali As-Sayis berpendapat, bahwa ayat

al-Quran di atas adalah petunjuk untuk menerapkan prinsip kehati-

hatian bila seseorang hendak melakukan transaks utang-piutang

yang memakai jangka waktu dengan orang lain, dengan cara

menjaminkan sebuah barang kepada orang yang berpiutang (rahn).

Sekalipun ayat tersebut, secara literal mengindikasikan bahwa

rahn dilakukan oleh seseorang ketika dalam kedaan musafir. Hal ini,

bukan berarti dilarang bila dilakukan oleh orang yang menetap

dan/atau bermukim. Sebab, keadaan musafir ataupun menetap

bukanlah merupakan suatu persyaratan keabsahan transaksi rahn..*

2) Hadits

Hadits ‘Aisyah ra. yang diriwayatkan oleh Imam Muslim,

yang berbunyi:

% Al-Qur’an, 2:283.

% zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 5.
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Artinya : Abu Hurairah r.a berkata, Rasulullah saw bersabda,
“punggung hewan yang digadaikan boleh dinaiki dengan
membayar dan susu binatang ternak boleh diminum
dengan membayar bilamana binatang digadaikan. Dan
bagi yang menaiki dan meminumnya wajib membayar.”
(HR. Bukhari)*®

Hadits tersebut menunjukkan diperbolehkannya
memanfaatkan barang yang dijadikan agunan dengan syarat dapat
merawat barang tersebut.

3) Fatwa Dewan syariah Nasional®
a) Fatwa DSN-MUI Nomor 25/DSN-MUI/111/2002 tentang Rahn.
b) Fatwa DSN-MUI Nomor 26/DSN-MUI/111/2002 tentang Rahn
Emas.
c) Fatwa DSN-MUI Nomor 79/DSN-MUI/111/2001 tentang Qardh
dengan Menggunakan Dana Nasabah.
4) Peraturan Bank Indonesia atau PBI nomor 10/17/PBI/2008 tentang

Produk Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah.

5) Surat Edaran Bank Indonesia (SE-Bl) Nomor 10/31/DPbS/2008

perihal Produk Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah.

% | bnu Hajar Asgalani, Bulugul Maram (Jakarta: Puataka Amani, 2000), 409.
3 R. Serfianto D. Purnomo. DKk, Investasi & Gadai Emas (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2013), 92.
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6) Surat Edaran Bank Indonesia (SE-BI) Nomor 14/7/DPbS/2012
perihal Produk Qardh Beragun Emas bagi Bank Syariah dan Unit
Usaha Syariah.

¢. Keuntungan dan Kerugian Gadai Emas Syariah
Gadai emas syariah memiliki sgumlah keuntungan dan
kerugian. Dengan memahami hal tersebut, diharapkan para nasabah
dapat lebih bijak memanfaatkan produk ini agar sesua dengan
kebutuhan.
Keuntungan gadai emas syariah, antaralain:®

1) Gadai emas syariah tidak menerapkan imbalan dalam bentuk bagi
hasil karena produk ini diciptakan untuk menolong orang yang
sedang kesulitan dana dalam jangka pendek. Nasabah hanya
diwagjibkan melunasi pinjaman dengan jumlah yang sama alias tidak
dikenakan biaya modal, namun dikenakan biaya sewa penitipan dan
pemeliharaan emas yang dijadikan barang jaminan.

2) Gadai emas syariah tidak mengandung unsur riba, seperti bunga
pinjaman, sehingga produk ini benar-benar mencerminkan semangat
tolong-menolong kepada sesama yang sedang mengalami kesulitan
keuangan jangka pendek.

3) Gadai emas syariah tergolong jenis pembiayaan yang likuid (mudah

dicairkan).

% |bid., 117-118.
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4) Prosedur gadai emas syariah tergolong mudah dan tidak berbelit-
belit.

5) Gadai emas syariah tergolong aman bagi bank pemberi pinjaman
sebab emas memiliki nilai yang relatif stabil dibandingkan dengan
barang jaminan lainnya. Selain itu emas juga mudah dijual kembali
apabila nasabah ingkar janji (wanprestas).

Kerugian gadai emas syariah yang digabung dengan investasi
emas, antaralain:*

1) Produk gadai emas syariah ada yang digabungkan dengan produk
investas emas model Kebun Emas atau Angsa Emas atau model
lainnya. Meskipun hal tersebut melanggar aturan Bl dan Fatwa MUI,
namun faktanya masih sering dijumpai di masyarakat. Masyarakat
mesti menyadari bahwa investass dalam bentuk apa pun pasti
mengandung risiko sehingga perlu berhati-hati. Jangan percaya
dengan janji yang memberikan keuntungan selangit dalam waktu
singkat sebab janji semacam itu biasa dijumpai pada iklan investasi
yang berniat menipu.

2) Pembiayaan yang diberikan melalui gadai emas syariah tergolong
pembiayaan jangka pendek (kurang dari satu tahun) sehingga hanya
cocok digunakan untuk membiaya kebutuhan yang bersufat
mendesak. Jenis pembiayaan ini tidak cocok jika digunakan

mendanai investasi jangka menengah ataupun jangka panjang.

¥ |bid., 119-121.
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3) Produk gadai emas syariah yang dipadukan dengan produk investasi
emas juga mengandung risiko akibat perubahan/fluktuas harga
emas. Fluktuasi harga emas merupakan risiko pasar yang dihadapi
perbankan syariah yang berkaitan dengan risiko komoditas. Terlebih
di tengah kriisis ekonomi global dewasa ini, fluktuasi harga emas
relatif cukup tinggi. Menurut harga emas (rislko pasar) saat
penarikan emas oleh kreditur akibat default (risiko kredit) akan
menimbulkan risiko kerugian yang signifikan. Hal itu karena harga
jua emas, sebagal jaminan gadai atau investas yang dititipkan, lebih
rendah daripada pembiayaan yang telah dikeluarkan kreditur.
Proporsi pembiayaan gadai dan investasi emas yang dominan dalam
portfolio penempatan aset akan berakibat pada makin meningkatnya
risiko likuiditas perbankan syariah. Fluktuas harga emas dapat
terjadi karena tidak seimbangnya pasar permintaan dan penawaran.
Selain itu, adanya interaks antar pasar komoditas dan pasar uang
juga dapat mendorong fluktuasi harga emas, mengikuti fluktuasi
nilai tukar. Harga emas cenderung turun ketika nilai tukar naik,
demikian pula sebaliknya. Fluktuasi harga emas itulah yang
mendorong nasabah melakukan investasi emas terselubung, yakni
denggan membeli emas pada saat harga turun dan menjuanya pada
saat harga naik.

4) Gadai emas syariah di pegadaian relatif 1ebih mahal karena ada biaya

tambahan biaya administrasi sebesar 1% dari jumlah pinjaman yang
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diberikan pihak pegadaian. Lalu kita pun masih dikenal biaya gadai
1,3% per lima belas hari. Tingginya tersebut semakin menguatkan
argumen bahwa gadai emas syariah memang kurang sesuai jika
digabungkan investasi emas.

5) Gadal emas syariah yang dipadukan dengan produk investasi emas
cenderung merugikan karena investas emas sgjatinya lebih cocok
untuk jangka panjang, sedangkan pembiayaan gadai hanya cocok
untuk jangka pendek. Masyarakat seldlu menganggap emas akan
naik 20% di tahun depan, padahal sebenarnya kenaikan 20% tersebut
adalah rata-rata per tahun dalam rentang waktu 10 hingga 5 tahun
lalu, bukan data dari 1 hingga 2 tahun yang lalu. Artinya jenis
investasi ini cenderung merugikan dalam jangka pendek.

6) Gadai emas syariah yang dipadukan dengan investas emas
berpotens mempengaruhi keseimbangan pasar emas. Kemudahan
dan keuntungan yang ditawarkan dalam gadai emas menyebabkan
nasabah beramai-ramai melakukan gadai emas sehingga antara harga
beli dan harga jual emas berbeda tipis. Hal itu disebabkan karena
adanya hukum pasar, yakni keseimbangan antara permintaan dan
penawaran. Jika permintaan atau pembelian sangat banyak
sementara penawaran atau stok emas terbatas maka harga beli emas
akan naik. Sebaliknya, saat banyak nasabah menjual emas sementara
kemampuan toko emas untuk membeli relatif terbatas, maka harga

jua emas akan turun.
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d. Prosedur Penggjuan Gadai Emas™
1) Pengajuan gadai diawali oleh adanya niat nasabah untuk mengajukan
pembiayaan pada layanan gadai emas. Untuk itu nasabah menghadap
ke penaksir dengan membawa persyaratan yang telah ditentukan,
yaitu:
a) Foto copy identitas diri
b) Emas sebagai jaminannya
2) Kemudian penaksir mengecek kualitas emas yang akan dijaminkan,
dalam melakukan pengecekan ini penaksir melakukan dua hal:
a) Menentukan karatase dari emas
Karatase emas ini, dilakukan untuk memperoleh informasi
tentang kondis kualitas emas yang dijaminkan, adapun cara yang
dilakukan adalah dengan analisa fisik dan analisa kimia.
1. Andisafisik
Metode ini untuk mengidentifikass emas melalui
pengamatan dan pemeriksaan fisk dengan cara ditimbang
untuk mengetahui berat, dilihat dari segi warnanya dan
dijatuhkan untuk mengetahui kadar karat.
2. Analisakimia
Metode ini untuk mengidentifikasi emas melalui media

kimia sehingga hasilnya bisa dilihat dari reaks kimia yang

“°Abdullah Taufik, Potret Gadai Emas Syariah (Kediri: Dimar Intermedia, 2016), 131-133.
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terjadi sedangkan perangkat yang disediakan; batu uji, air uji,
kertas hisap dan jarum uji.
b) Menentukan besarnya pembiayaan
Besarnya pembiayaan yang akan diberikan kepada nasabah
didasarkan pada hasil taksiran emas mulai dari tingkat/kadar
karat, berat jenis dan kualitas emas juga harga dasar emas yang
telah ditetapkan oleh BSM pusat. Diilustrasi penghitungan
besarnya pembiayaan.
Misal:
Bila ada caon nasabah menggukan pembiayaan dengan
menggadaikan emas perhiasan seberat 10 gram 18 karat. Berapa
jumlah yang akan diterima?
Jawab:
1. Diketahui Harga Dasar Emas (HDE) BSM per gram untuk
emas 24 karat; 460.000,-
2. Diketahui Loan To Value (LTV) jumlah pembiayaan terhadap
taksiran barang jaminan sebesar 4%
3. Jikakondis fisk emas antam bersertifikat: 90%
4. Jika kondisi fisik emas tidak bersertifikat, dinar dan perhiasan
besarnya: 85%

Besamya taksiran untuk emas 10 gram, 18 karat

18 _
5 X Rp 460.000 x 10 = Rp 3.450.000

Pembiayaan 4% diterima (perhiasan)
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85% x Rp 3.450.000 = Rp 2.932.500
c) Menetapkan biaya yang harus dibayar oleh nasabah pada saat
penandatanganan akad biaya tersebut adal ah:
1. Biaya administrasi sebesar Rp 20.000,- (dua materai Rp
12.000,- dan administrast gadai Rp 8.000,-)
2. Biayaasuransi 1,3% = - %x 4 x 2.932.500 = 12.707,4
3. Tota biaya yang dibayarkan nasabah sebesar
Rp 20.000 + Rp 12.707,4 = Rp 32.707,4
d) Menghitung biaya pemeliharaan (yang dibayarkan pada saat jatuh
tempo).

1. Biaya pemeliharaan per bulan

% x Rp 5.500 = Rp 4.125 per gram per bulan
2. Total biaya pemeliharaan
Rp 4.125 x 10 (gram) x 4 (bl) = Rp 165.000
€) Melaporkan hasil taksiran pembiayaan kepada komite
pembiayaan (kepala cabang) untuk pencairan dana
f) Memerintahkan pada nasabah untuk membuka rekening yang

berfungs sebagai sarana pencairan dana dari gadai emas kepada

nasabah.
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2. Fee Based Income

a

Sumber-Sumber Fee Based Income
Fee based income merupakan keuntungan dari transaksi dalam
jasajasa bank, maka keuntungan dari jasa-jasa bank dewasa ini
semakin dibutuhkan. Bahkan dari tahun ke tahun semakin meningkat.
Hal ini disebabkan keuntungan dari spread based semakin kecil
mengingat persaingan yang semakin ketat dalam bidang ini. Perolehan
keuntungan dari jasajasa bank ini waaupun relatif kecil, namun
mengandung suatu kepastian, hal ini disebabkan risiko terhadap jasa-
jasa bank ini lebih kecil jika dibandingkan dengan kredit. Oleh sebab
itu, di samping mencari keuntungan utama tetap pada spread based,
dewasa ini semakin banyak bank yang mencari keuntungan lewat jasa-
jasabank.
Berikut ini akan dibahas mengenai multijasa perbankan (Fee
Based Service) yang menghasilkan fee based income:
1) Al-Wakalah
IsSam  mensyariatkan  al-wakalah  karena  manusia
membutuhkannya. Tidak setiap orang mempunyai kemampuan atau
kesempatan untuk menyelesaikan segala urusannya sendiri. Pada
suatu kesempatan, seseorang perlu mendelegasikan suatu pekerjaan
kepada orang lain untuk mewakili dirinya* Dalam perbankan

biasanya diterapkan dalam pelaksanaan murabahah, seharusnya bank

4l Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 129.
“2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2014),

120-121.
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syariah yang membeli suatu aset yang diikat dalam bentuk
murabahah. Namun dalam praktiknya, bank membuat wakalah
kepada calon nasabah untuk membeli barang atas nama bank

bersangkutan.

2) Al-Kafalah

Kafalah artinya tanggungan, jaminan. Di sini berarti jaminan
yang diberikan oleh penanggung kepada pihak ketiga untuk
memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung, juga berarti
mengalihkan tanggung jawab seseorang yang dijamin dengan
berpegang pada tanggung jawab orang lain sebagai penjamin.*

Dalam perbankan biasanya diterapkan dalam produk garansi bank.

3) Al-Hawalah

Dalam praktik perbankan, hawalah adalah perpindahan utang
atau piutang nasabah ke bank. Atas bank untuk melunaskan piutang
nasabah terlebih dahulu, bank dapat meminta pembayaran jasa
kepada nasabah yang besarnya dengan memperhitungkan faktor
rissko apabila piutang tersebut tidak tertagih. Dalam perbankan

biasanya diterapkan pada factoring atau anjak piutang.*

“ Asriani Hardini dan Muh. H. Giharto, Kamus Perbankan Syariah (Bandung: PT Kiblat Buku
Utama, 2012), 57.

“* |rma Devita Purnamasari dan Suswinarno, Panduan Lengkap Hukum Praktis Populer Kiat-kiat
Cerdas Mudah dan Bijak Memahami Masalah Akad Syariah (Bandung: PT Mizan Pustaka,

2011), 119.
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4) Ar-Rahn
Dalam Rahn di perbankan syariah, nasabah tidak dikenakan
bunga; yang dipungut dari nasabah adalah biaya penitipan,
pemeliharaan, penjagaan, serta penaksiran.*
5) Al-Qardh
Al-Qardh dalam kalangan fugaha’ berarti suatu akad yang
bertujuan untuk meneyerahkan harta kepada pihak lain untuk
dikembalikan dengan barang yang sgenis. Hal ini menunjukkan
bahwa sesungguhnya utang piutang merupakan bentuk mu’amalah
yang bercorak ta’awwun (pertolongan) kepada pihak lain untuk
memenuhi kebutuhannya.*® Akad gardh dalam perbankan biasanya
diterapkan sebagai hal berikut:*’

a) Sebagai produk pelengkap kepada nasabah yang telah terbukti
loyalitas dan bonafiditasnya, yang membutuhkan dana talangan
segera untuk masa yang relatif pendek. Nasabah tersebut akan
mengembalikan secepatnya sejumlah uang yang dipinjamnyaitu.

b) Sebagai fasilitas nasabah yang memerlukan dana cepat,
sedangkan ia tidak bisa menarik dananya karena, misalnya,

tersimpan dalam bentuk deposito.

> Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2014),
130.

6 M. Noor Harisuddin, Figih Muamalah 1 (Surabaya: Pena Salsabila, 2014), 91.

4" Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2014),
133.



39

c) Sebagai produk untuk menyumbang usaha yang sangat kecil atau
membantu sektor sosial. Guna pemenuhan skema khusus ini telah

dikenal suatu produk khusus yaitu al-gardh al-hasan.



BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
yang artinya suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Karena permasalahan yang dibawa oleh peneliti masih bersifat
sementara, maka teori yang digunakan dalam penyusunan proposal penelitian
kualitatif juga masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah
peneliti memasuki lapangan.®

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian
studi kasus, yang mana tujuan dari penelitian ini mendapatkan gambaran
yang mendalam tentang suatu kasus yang sedang diteliti.*® Hal ini
dikarenakan untuk memperoleh data yang lengkap dan valid mengenai
Kontribusi Praktik Gadai Emas Dalam Peningkatan Fee Based Income Bank

Syariah Mandiri (BSM) Kantor Cabang Jember.

B. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang

Jember yang berlokasi di Jn. PB. Sudirman No. 41-43 Jember. Ha ini

“8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 213.
49 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis dan Mudah Dipahami
(Y ogyakarta: PUSTAKABARUPRESS, 2014), 22.
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dilakukan karena pendliti ingin mengetahui kontribus praktik gadai emas
dalam peningkatan fee based income di Bank Syariah Mandiri KC jember itu

sendiri, selain karena produk gadai emas terus tumbuh positif.>

C. Subyek Pendlitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber data sekunder
merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.®* Untuk
mendapatkan data primer, peneliti melakukan wawancara terhadap informan.
Sedangkan untuk mendapatkan data sekunder peneliti mengumpulkannya
melalui web resmi Bank Syariah Mandiri.

Dalam penelitian ini sumber data atau informan yang terlibat dan
mengetahui permasalahan yang dikaji adalah:
1. Kepaabagian gadai emas
2. Analisgadai emas
3. Kepala Kantor Layanan Gadai Kantor Fungsional Operasional (KLG

KFO) Mitra Pos Jember
Dalam menentukan informan pada penelitian ini, peneliti lebih fokus

pada bagian-bagian tertentu di Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Cabang

% purwadi Y usroni, Wawancara, Jember, 14 Desember 20186.
*! Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 225.
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Jember, dikarenakan informan tersebut di atas oleh peneliti dirasa mampu

memberikan data yang diperlukan dalam penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam pendlitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.>> Maka
dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan teknik-teknik sebagai
berikut:
1. Observas
Teknik pengumpulan data dengan observas digunakan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, ggaa-ggaa
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.>®
Tujuan dilakukannya observasi ini adalah untuk mengetahui
Sandard Operating Procedure (SOP) pelaksanaan gadai emas secara
langsung beserta sarana pendukung yang dimiliki oleh Bank Syariah
Mandiri (BSM) Kantor Cabang Jember dalam Sandard Operating
Procedure (SOP) pelaksanaan gadai emas.
2. Wawancara
Wawancara merupakan proses memperoleh penjelasan untuk

mengumpulkan informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa

%2 |bid., 224.
%3 |bid., 145.
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sambil bertatap muka ataupun melalui media telekomunikasi, dengan atau
tanpa menggunakan pedoman.>*

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
tak terstruktur, dimana pengumpul data tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Adapun hasil yang
diperoleh adal ah sebagai berikut:

a. Latar belakang produk gadai emas di Bank Syariah Mandiri
b. Alasan mempertahankan gadai emas
c. Prosedur pengajuan gadai emas
d. Carapenaksiran dan perhitungan emas sebagai barang jaminan
e. Prosedur pelunasan gadai emas
f. Jangkawaktu gadai emas
0. Solusi ketikaterjadi wanprestasi
h. Gada emas dalam peningkatan fee based income
3. Dokumentasi

Dokumentas merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi dalam penedlitian ini berupa tulisan, gambar, dan data. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

wawancara dalam penelitian kualitatif.>®

* V Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis dan Mudah Dipahami
(Y ogyakarta: PUSTAKABARUPRESS, 2014), 31.
*® Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 240.
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Adapun data yang diperoleh melalui teknik dokumentasi ini, adalah
sebagal berikut:
a. Laporan keuangan Bank Syariah Mandiri
b. Struktur organisasi PT Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember
C. Sgarah, vis dan misi, produk dan jasa, serta kegiatan usaha Bank
Syariah Mandiri
d. Ketentuan dan persyaratan pembiayaan gadai emas

e. Foto-foto yang berkaitan dengan kegiatan penelitian

E. AnalisisData
Pada bagian ini diuraikan bagaimana prosedur analisis data yang
hendak dilakukan sehingga memberikan gambaran bagaimana peneliti akan
melakukan pengolahan data seperti proses pelacakan, pengaturan, dan
klasifikasi data yang akan dilakukan.*
Beberapa proses dalam melakukan analisis data, diantaranya sebagai
berikut:
1. Analisis sebelum di lapangan
Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data
sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian.
Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah peneliti masuk dan selamadi lapangan.”

% STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya llmiyah (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 47.
%" Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 245.
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2. Analisisdata di lapangan model Miles and Huberman

Miles and Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara

teri

S menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.>® Adapun

langkah-langkah dalam analisisini adalah sebagai berikut:

a

Reduks data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-ha yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang |ebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
Penyagjian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Daam ha ini Miles and Huberman (1984) menyatakan bahwa yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian

kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.

c. Veifikasi

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikas. Kesmpulan dalam
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sgjak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah

dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam pendlitian

%8 |bid., 246.
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kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah

penelitian berada di lapangan.

F. Keabsahan Data

Bagian ini memuat bagaimana usaha yang hendak dilakukan peneliti
untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di lapangan. Agar diperoleh
temuan yang absah, peneliti menggunakan keabsahan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Dimana dalam menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber, untuk
triangulasi sumber. Sedangkan triangulasi teknik dalam menguji kredibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda®™ Dalam ha ini, data yang diperoleh mealui

wawancara, kemudian dicek dengan observasi dan dokumentasi.

G. Tahap-tahap Pendlitian
Tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan adal ah:
1. Menetapkan fokus penelitian
2. Menentukan subjek penelitian
3. Pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data

4. Penygjian data

% |bid., 274.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Pendlitian
1. Riwayat Singkat Bank Syariah Mandiri

Krisis multi dimensi yang melanda Indonesia pada tahun 1997-
1998 membawa hikmah tersendiri bagi tonggak sejarah Sistem Perbankan
Syariah di Indonesia. Di saat bank-bank konvensional terkena imbas dari
krisis ekonomi, saat itulah berkembang pemikiran mengena suatu konsep
yang dapat menyelamatkan perekonomian dari ancaman krisis yang
berkepanjangan.

Di sis lain, untuk menyelamatkan perekonomian secara global,
pemerintah mengambil inisiatif untuk melakukan penggabungan (merger)
4 (empat) bank milik pemerintah, yaitu Bank Dagang Negara, Bank Bumi
Daya, Bank Exim dan Bapindo, menjadi satu, satu bank yang kokoh
dengan nama PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. pada tanggal 31 Juli 1999.
Kebijakan penggabungan tersebut juga menetapkan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas PT Bank Susila Bakti (BSB). PT
BSB merupakan salah satu bank konvensional yang dimiliki oleh Y ayasan
Kesgahteraan Pegawal (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota
Prestasi.

Untuk keluar dari krisis ekonomi, PT BSB juga melakukan upaya

merger dengan beberapa Bank lain serta mengundang investor asing.

47
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Sebagai tindak lanjut dari pemikiran Pengembangan Sistem
Ekonomi Syariah, pemerintah memberlakukan UU No.10 tahun 1998
yang memberi peluang bagi Bank Umum untuk melayani transaksi syariah
(dual banking system). Sebagai respon, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan
Syariah, yang bertujuan untuk mengembangkan Layanan Perbankan
Syariah di kelompok perusahaan PT Bank Mandiri (Persero) Thk.

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi
bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah
segera mempersiapkan sistem dan infrastruktur, sehingga kegiatan usaha
BSB berhasil bertransformasi dari bank konvensional menjadi bank yang
beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah
Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23
tanggal 08 September 1999.

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur Bl No.
1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.
DGS/1999, Bl menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah

Mandiri (BSM).
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Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank
Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperas sgjak Senin tangga 25
Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999.

PT Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember didirikan pada
tanggal 23 Desember 2003 dan diresmikan pada tahun 2004 dengan
jumlah karyawan sejumlah 20 orang. Adapun Kantor Cabang yang berada
di bawah koordinasi Kantor Area Jember yaitu terletak di Situbondo,
Bondowoso, Balung dan Lumagang. Sedanglan Kantor Kas Jember
tersebar di daerah kawasan Jember yaitu di daerah Pasar Tanjung Jember,
di daerah jalan Karimata Jember, dan Kalisat.

PT Bank Syariah Mandiri hadir dan tampil dengan harmonisasi
idealisme usaha dengan nilai-nilai spiritual. Bank Syariah Mandiri tumbuh
sebaga bank yang mampu memadukan keduanya, yang melandasi
kegiatan operasionalnya. Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-nilai
spiritual inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri

dalam kiprahnya di perbankan Indonesia.®

2. Vid, Misi dan Tata Nilai Bank Syariah Mandiri
a Vis
Bank Syariah Terdepan dan Modern (The Leading & Modern

Sharia Bank). Adapun makna dari visi tersebut adalah sebagai berikut:

8 \www.syariahmandiri.co.id/ (27 Maret 2017)
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1) Untuk nasabah
BSM merupakan bank pilihan yang memberikan manfaat,
menenteramkan dan memakmurkan. Sehingga BSM akan berupaya
menjadi bank terpercaya serta memberikan produk dan layanan
terbaik berbasis teknologi yang melampaui harapan nasabah.

2) Untuk pegawai
BSM merupakan bank yang menyediakan kesempatan untuk
beramanah sekaligus berkarir profesional.

3) Untuk investor
BSM merupakan institusi keuangan syariah Indonesia terpercaya
yang terus memberikan value berkesinambungan.

. Misi

Sgaan dengan Vis BSM yang baru, maka BSM juga

menyempurnakan misi BSM sebelumnya. Misi BSM yang baru adalah

sebagal berikut:

1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri
yang berkesinambungan.

2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi, yang
melampaui harapan nasabah.

3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyauran
pembiayaan pada segmen ritel.

4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.
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5) Mengembangkan managjemen talenta dan lingkungan kerja yang
sehat.
6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
c. TataNilai
Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi BSM tersebut, insan-
insan BSM perlu menyumbangkan (share) untuk BSM dengan nilai-
nila yang relatif seragam. Insan-insan BSM telah menggali dan
menyepakati nilai-nilai dimaksud, yang kemudian disebut BSM Shared
Values. BSM Shared Values tersebut adalah ETHIC (Excellence,

Teamwork, Humanity, Integrity, dan Customer Focus).®*

81 www.syariahmandiri.co.id/ (28 Maret 2017)
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3. Struktur Organisasi PT Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember
Secara struktural PT Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember
berdiri sgjak tahun 2009 yang berada di J. PB. Sudirman No. 41-43
Jember.

Gambar. 4.1
Struktur Organisasi PT Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember
(Retail Banking-Micro, Pawning, BB)

STRUKTUR ORGANISASI
FT BANK SYARIAH MANDIRI
AREA OFFICE
(RETAIL BANKING-MICRO, FAWNING, BEE)
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Dari struktur organisasi di atas dapat dijelaskan lebih lanjut
mengenai tugas jabatan masing-masing bagian sebagai berikut:
a. Area Manager

1) Memastikan tercapainya target bisnis yang telah ditetapkan di bawah
kordinasinya meliputi pendanaan, pembiayaan, fee based, dan laba

bersih secara kualitatif maupun kuantitatif.
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2) Memastikan kepatuhan tingkat kesehatan dan prudentialitas seluruh
aktifitas.

3) Mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi secara langsung unit-
unitnya kerja menurut tugasnya pelayanan nasabah, pengembangan
dan pengendalian usaha serta pengel olaan administrasi di lingkungan
tempat kerja.

. Area Retail Banking Manager

Mengkoordinir, mengelola, dan memastikan penyaluran dana berjalan

dengan maksimal dan mencapai target yang telah ditentukan di segmen

pembiayaan.

. Area Micro Banking Manager

1) Memastikan tercapainya target-target pembiayaan, dana dan fee
based income cabang yang telah ditetapkan kantor pusat.

2) Mengoreks hasil analisis yang telah dianalisis oleh bagian MBM

3) Memberi motivasi dan breefing atas target yang akan dicapai.

. Area Pawning Manager

Mengelola, mengawasi atau mengendalikan kegiatan  dan

mendayagunakan sarana organisasi outlate gadai emas BSM untuk

mencapal tingkat serta volume aktifitas pemasaran, operasiona dan
layanan gadai dan cicil emas yang efektif dan efisien sesua dengan
target yang telah ditetapkan secara prudent.

. Area Business Banking Manager

1) Memastikan tercapainya target-target pembiayaan.
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2) Memberi motivasi dan breefing atas target yang akan dicapai.
3) Memonitoring dan menilai kinerjatimnya.
f. Area Consumer Financing Manager
1) Memastikan tercapainya target-target pembiayaan konsumer.
2) Memberi motivasi dan breefing atas target yang akan dicapai.
3) Memonitoring dan menilai kinerjatimnya.
4) Melakukan maintenance atas nasabah yang pembiayaan.
g. Micro Banking Manager
1) Melakukan penilaian agunan
2) Membuat nota analisa pembiayaan mikro
h. Micro Finacing Sales
1) Memasarkan produk
2) Pemberkasan/kelengkapan data yang diminta dan penilaian
kelayakan
3) Melakukan akad pembiayaan
4) Maentenance/monitoring nasabah
i. MitraMicro
1) Melakukan penagihan ke lokasi mikro
2) Menjaani hubungan baik antara bank dengan para sahabat mikro
3) Mampu bekerja dalam tekanan

4) Mampu bekerja dengan target
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Gambar. 4.2

Struktur Organisasi PT Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember
(Operation & Service)

STRUKTUR ORGANISAST
PT BANK SYARLAH MANDIRI
AREA OFFICE
(OPERATION & SERVICE)
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Dari struktur organisasi di atas dapat dijelaskan lebih lanjut
mengenai tugas jabatan masing-masing bagian sebagai berikut:
a. Area Manager
1) Memastikan tercapainya target bisnis yang telah ditetapkan di bawah
kordinasinya meliputi pendanaan, pembiayaan, fee based, dan laba
bersih secara kualitatif maupun kuantitatif.
2) Memastikan kepatuhan tingkat kesehatan dan prudentialitas seluruh
aktifitas.
3) Mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi secara langsung unit-

unitnya kerja menurut tugasnya pelayanan nasabah, pengembangan
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dan pengendalian usaha serta pengel olaan administrasi di lingkungan
tempat kerja.
b. Area Operation & Service Manager
1) Memastikan terkendalinya biaya operasiona area dengan efisien dan
efektif.
2) Memastikan transaksi harian operasional telah sesuai dengan
ketentuan SOP (Standart Operasional Procedure).
3) Memastikan terlaksananya standar layanan nasabah yang optimal di
kantor area.
c. Customer Service
1) Memberikan informasi produk dari jasa BSM kepada nasabah.
2) Memproses permohonan pembukuan dan penutupan rekening
tabungan, giro, dan deposito.
3) Memblokir kartu ATM nasabah sesuai permintaan nasabah.
d. Teller
1) Melakukan transaksi tunai & non tunal sesuai dengan ketentuan
SOP.
2) Mengelola saldo kasteller sesuai limit yang ditentukan.
3) Mengelola uang yang layak dan tidak layak (uang palsu).
e. General Support Staff
1) Mengurus kepegawaian dan pemeliharaan kantor
2) Rekrutmen karyawan

3) Membuat laporan bulanan
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f. Driver
1) Menjaga dan memastikan kendaraan dinas dalam kondis yang
terawat dengan baik, aman, dan layak jalan.
2) Mengoperasikan kendaraan dengan baik dan benar.
3) Memastikan ketersediaan BBM dalam kondisi yang stabil.
4) Memastikan pegawai yang menggunakan kendaraan sampai ketujuan
dengan selamat dan tepat waktu.
5) Memastikan setiap karyawan yang menggunakan kendaraan dinas
sudah mendapatkan izin dari pejabat yang berwenang.
0. Security
1) Menjaga dan memastikan lingkungan kantor agar selalu dalam
kondisi aman dan terkendali.
2) Memastikan inventaris kantor terjaga dengan baik, dan seluruh
ruangan kerja dalam kondisi aman.
3) Membantu pelayanan kepada nasabah pada saat jam operasional.
4) Memastikan pertukaran shift jaga berjalan dengan lancar.
5) Mengadministrasikan seluruh mutasi kegiatan selama penjagaan.
6) Memastikan kondisi kendaraan nasabah dalam keadaan aman dan
diparkir dengan tertib.
h. Office Boy
1) Menjaga kebersihan dan perawatan gedung beserta fasilitas dan
inventaris kantor.

2) Mengatur dan menjaga stok kebutuhan logistik kantor.
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3) Mengatur pengiriman surat atau barang, mencatat surat-surat masuk,
serta mendistribusikan dan mengarsipnya dengan baik.

4) Menjawab telepon masuk pada meja operator dengan benar.

5) Mengoperasikan mesin foto copy dan membantu
mendokumentasikan file pembiayaan dengan baik.

6) Memastikan sarana dan prasarana kantor dapat berfungs dengan
baik.

7) Memastikan ketersediaan konsumsi bagi karyawan yang bekerja

lembur.

4. Shared Values
a. Excellence
Mencapai hasil yang mendekati sempurna (perfect result-
oriented).
b. Teamwork
Mengembangkan lingkungan kerja yang saling bersinergi.
¢. Humanity
Mengembangkan kepedulian terhadap kemanusiaan dan
lingkungan.
d. Integrity
Berperilaku terpuji, bermartabat, dan menjaga etika profesi.
e. Customer Focus
Mengembangkan kesadaran tentang pentingnya nasabah dan

berupaya melampaui harapan nasabah (internal dan eksternal).
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5. Kegiatan Usaha Menurut Anggaran Dasar Terakhir dan Kegiatan

Usaha yang Dijalankan

Bidang usaha BSM berdasarkan Akta Perubahan terakhir Nomor 2

Tanggal 2 Juni 2014 persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia

Republik Indonesia Surat Keputusan No. AHU-12852.40.22.2014 Tanggal

10 Juni 2014, Anggaran Dasar BSM adalah:®?

a. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa Giro, Tabungan,
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad
wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

b. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa Deposito, Tabungan,
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad
mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah.

c. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah,
akad musyarakah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan
prinsip syariah.

d. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam,
akad istishna atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah.

e. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad gardh atau akad lain yang

tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
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. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak
bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijarah dan/atau sewa beli
dalam bentuk ijarah muntahiyabittamlik atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah.

. Melakukan pengambil alihan hutang berdasarkan akad hawalah atau
akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

. Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan

prinsip syariah.

i. Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga

pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan
prinsip syariah, antara lain, seperti akad ijarah, musyarakah,

mudhar abah, murabahah, kafalah, atau hawal ah.

j. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan

oleh pemerintah dan/atau Bank Indonesia.

. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan

perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga berdasarkan

prinsip syariah.

. Méakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu
akad yang berdasarkan prinsip syariah.

. Menyediakan untuk menyimpan barang dan surat berharga berdasarkan
prinsip syariah.

. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk

kepentingan nasabah berdasarkan prinsip syariah.
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. Melakukan fungsi sebagai Wali Amanat berdasarkan akad wakalah.

. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan

prinsip syariah.

. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan dan

di bidang sosia sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah

dan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

. Melakukan kegiatan valuta asing berdasarkan prinsip syariah.

. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada Bank Umum Syariah atau

lembaga keuangan yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip

syariah.

. Meakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi

akibat kegagalan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, dengan

syarat harus menarik kembali penyertaannya.

. Bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun berdasarkan

prinsip syariah.

. Melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah dan ketentuan pertauran perundang-undangan di
bidang pasar modal.

. Menyelenggarakan kegiatan atau produk bank yang berdasarkan prinsip
syariah dengan menggunakan sarana elektronik.

. Menerbitkan, menawarkan, dan memperdagangkan surat berharga

jangka pendek berdasarkan prinsip syariah, baik secara langsung

maupun tidak langsung melalui pasar uang.
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y. Menerbitkan, menawarkan, dan memperdagangkan surat berharga
jangka panjang berdasarkan prinsip syariah, baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui pasar modal.

z. Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha Bank Umum

Syariah lainnya yang berdasarkan prinsip syariah.

6. Produk/Jasa Bank Syariah Mandiri
Produk/jasa Bank Syariah Mandiri dapat dikategorikan menjadi 3
(tiga) produk/jasa sebagai berikut:®
a. Produk pendanaan
1) Tabungan BSM
Tabungan dalam mata uang rupiah dengan akad mudharabah
mutlagah yang penarikannya sesual syarat tertentu yang disepakati.
2) BSM tabungan berencana
Tabungan berjangka dengan nisbah bagi hasil berjenjang serta
kepastian bagi penabung maupun ahli waris untuk memperoleh
dananya sesuai target waktu dan dengan perlindungan asuransi
gratis.
3) BSM tabungan simpatik
Tabungan dalam mata uang rupiah berdasarkan prinsip wadiah,
yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-

syarat tertentu yang disepakati.
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BSM tabungan mabrur

Tabungan perorangan untuk merencanakan ibadah hgji & umrah.
BSM tabungan mabrur junior

Tabungan anak untuk merencanakan ibadah haji & umrah.

BSM tabungan dollar

Tabungan dalam mata uang dollar yang penarikan dan setorannya
dapat dilakukan setiap saat atau sesuai  ketentuan dengan
menggunakan slip penarikan.

BSM tabungan investas cendekia

Tabungan berjangka yang diperuntukkan bagi masyarakat dalam
melakukan perencanaan keuangan, khususnya pendidikan bagi
putra/putri.

BSM tabungan perusahaan

Tabungan yang digunakan untuk menampung kelebihan dana
rekening giro yang dimiliki ingtitusi/perusahaan berbadan hukum
dengan menggunakan fasilitas autosave.

BSM tabungan pensiun

Tabungan dalam mata uang rupiah hasil kerjasama BSM dengan
PT Taspen yang diperuntukkan bagi pensiunan pegawal negeri
Indonesia

BSM tabunganku

Tabungan untuk perorangan dengan persyaratan mudah dan ringan

yang diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di Indonesia guna
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12)

13)

14)
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menumbuhkan  budaya menabung serta  mengingatkan
kesgjahteraan masyarakat.

BSM simpanan pelgjar iB

Tabungan untuk siswa yang diterbitkan secara nasional oleh bank-
bank di Indonesia, dengan persyaratan mudah dan sederhana serta
fitur yang menarikdalam rangka edukasi dan inklusi keuangan
untuk mendorong budaya menabung sgjak dini.

BSM deposito

Produk investasi berjangka yang pernarikannya hanya dapat
dilakukan setelah jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan.

BSM deposito valas

Produk investasi berjangka yang pernarikannya hanya dapat
dilakukan setelah jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan dalam
bentuk valuta asing.

BSM giro

Simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan
menggunakan cek, bilyet giro, atau alat perintah bayar lainnya
dengan prinsip wadiah yad dhamanah.

BSM giro valas

Simpanan dalam mata uang dollar Amerika yang penarikannya

dapat dilakukan setiap saat dengan prinsip wadiah yad dhamanah.
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16) BSM giro Singapore dollar

Simpanan dalam mata uang dollar Singapura yang penarikannya

dapat dilakukan setiap saat dengan prinsip wadiah yad dhamanah.

17) BSM giro Euro

Simpanan dalam mata uang dollar Euro yang penarikannya dapat

dilakukan setiap saat dengan prinsip wadiah yad dhamanah.

b. Produk dan skema pembiayaan

1)

2)

3)

BSM pembiayaan mudharabah

Pembiayaan dimana seluruh modal kerja yang dibutuhkan nasabah
ditanggung oleh bank. Keuntungan yang diperoleh dibagi sesuai
dengan nisbah yang disepakati.

BSM pembiayaan musyarakah

Pembiayaan khusus untuk modal kerja, dimana dana dari bank
merupakan bagian dari modal usaha nasabah dan keuntungan
dibagi sesuai dengan nisbah nisbah yang disepakati.

BSM pembiayaan murabahah

Pembiayaan berdasarkan akad jual beli antara bank dan nasabah.
Bank membeli barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada
nasabah sebesar harga pokok ditambah dengan margin keuntungan
yang disepakati. Dapat dipergunakan untuk keperluan usaha

(investasi, modal kerja) dan pembiayaan konsumer.
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BSM pembiayaan istishna

Pembiayaan pengadaan barang dengan skema istishna adalah
pembiayaan jangka pendek, menengah, dan panjang yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pengadaan barang (obyek
istishna), dimana masa angsuran melebihi periode pengadaan
barang (goods in process) dan bank mengakui pendapatan yang
menjadi haknya pada periode angsuran, baik pada saat pengadaan
berdasarkan persentase penyerahan barang, maupun setelah barang
selesai dikerjakan.

Pembiayaan dengan skema IMBT (ljarah Muntahiyah Bittamliik)
Pembiayaan ljarah Muntahiyah Bittamliik adalah fasilitas
pembiayaan dengan skema sewa atas suatu obyek sewa antara bank
dan nasabah dalam periode yang ditentukan yang diakhiri dengan
kepemilikan barang di tangan nasabah.

Pembiayaan PKPA

Pembiayaan kepada Koperass Karyawan untuk Para Anggota
(PKPA) adalah penyauran pembiayaan kepada koperasi karyawan
untuk pemenuhan kebutuhan consumer para anggotanya (kolektif)
yang mengajukan pembiayaan kepada koperasi karyawan.

BSM pembiayaan impian

Pembiayaan konsumer dalam valuta rupiah yang diberikan oleh

bank kepada karyawan tetap perusahaan yang pengauannya
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dilakukan secara massal (kolektif) melaui rekomendas
perusahaan.

BSM pembiayaan griya BSM

Pembiayaan konsumtif dalam valuta rupiah yang diberikan oleh
bank kepada perseorangan/individual untuk membiayai pembelian
rumah baru, rumah second, renovasi maupun take over berupa
rumah tinggal.

BSM pembiayaan pemilikan rumah segjahtera syariah tapak
Pembiayaan BSM pemilikan rumah sgjahtera syariah tapak adalah
pembiayaan berdasarkan prinsip dengan dukungan FLPP (Fasilitas
Likuiditas Pembiayaan Perumahan yang pengelolaannya
dilaksanakan oleh Kementerian Perumahan Rakyat) yang
diterbitkan oleh bank pelaksana yang beroperasi secara syariah
kepada masyarakat berpenghasilan rendah dalam rangka pemilikan
rumah segjahtera syariah tapak yang yang dibeli dari orang
perseorangan dan/atau badan hukum.

BSM pembiayaan griya PUMP-KB

Pembiayaan griya BSM Pinjaman Uang Muka Perumahan
Kerjasama Bank (PUMP-KB) adalah pembiayaan dengan
dukungan pendanaan yang diberikan BPJS K etenagakerjaan kepada
BSM untuk pemilikan atau pembelian rumah kepada peserta BPJS

K etenagakerjaan.
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BSM optima pembiayaan pemilikan rumah

Pembiayaan griya BSM optima adalah pembiayaan pemilikan
rumah dengan tambahan benefit berupa adanya fasilitas
pembiayaan tambahan yang dapat diambil nasabah pada waktu
tertentu sepanjang coverage atas agunannya masih dapat meng-
cover total pembiayaan dan dengan memperhitungkan kecukupan
debt to service ratio nasabah.

BSM pembiayaan pensiun

Pembiayaan BSM pensiun adalah pembiayaan yang diberikan
kepada para pensiunan atau pegawa yang < 6 bulan lagi akan
pensiun (pra pensiun) atau janda pensiun dan telah menerima SK
pensiun.

BSM pembiayaan aat kedokteran

Pembiayaan BSM aat kedokteran adalah pembiayaan untuk
pembelian barang modal atau peralatan penunjang kerja di bidang
kedokteran.

BSM pembiayaan oto

Pembiayaan untuk pembelian kendaraan bermotor berupa mobil
baru atau bekas berdasarkan prinsip syariah.

BSM pembiayaan eduka

Pembiayaan BSM eduka adalah pembiayaan untuk memenuhi

kebutuhan biaya pendidikan.
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Pembiayaan dana berputar

Fasilitas pembiayaan modal kerja dengan prinsip musyarakah yang
penarikan dananya dapat dilakukan sewaktu-waktu berdasarkan
kebutuhan riil nasabah.

Pembiyaan umrah

Pembiayaan jangka pendek yang digunakan untuk memfasilitas
kebutuhan biaya perjalanan umrah, seperti untuk tiket, akomodasi,
dan persigpan biaya umrah lainnya dengan akad ijarah.
Pembiayaan dengan agunan investasi terikat syariah mandiri
Pembiayaan dengan agunan berupa dana investasi (cash collateral)
dimana pemilik dana (investor) memberikan batasan kepada bank
mengenai tempat, cara dan objek investasinya.

BSM pembiayaan warung mikro

Pembiayaan jangka pendek yang digunakan untuk memfasilitas
kebutuhan usaha dan multiguna dengan maksimal pembiayaan
sampai dengan Rp 100 juta dengan akad murabahah dan ijarah.
Pembiayaan gadai emas BSM

Pembiayaan yang menggunakan akad gardh dengan jaminan
berupa emas yang diikat dengan akad rahn, dimana emas yang
diagunkan disimpan dan dipelihara oleh bank selama jangka waktu
tertentu dengan membayar biaya pemeliharaan atas emas sebagai

objek rahn yang diiikat dengan akad ijarah.
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21) Pembiayaan cicil emas BSM

Pembiayaan kepemilikan emas dengan menggunakan akad

murabahah.

c. Produk layanan

1)

2)

3)

4)

BSM card

Merupakan kartu yang diterbitkan oleh BSM dan memiliki fungsi
utama yaitu sebagai kartu ATM dan kartu debit. Disamping itu
dengan menggunakan BSM card, nasabah bisa mendapatkan
discount di ratusan merchant yang telah bekerja sama dengan
dengan BSM.

BSM ATM

Mesin Anjungan Tunai Mandiri yang dimiliki oleh BSM. BSM
ATM dapat digunakan oleh nasabah BSM, nasabah bank anggota
prima, nasabah bank anggota ATM bersama dan nasabah anggota
BankCard (Malaysia).

BSM call 14040

Layanan perbankan melalui telepon dengan nomor akses 14040
atau 021 2953 4040, yang dapat digunakan oleh nasabah untuk
mendapatkan informasi terkait layanan perbankan.

BSM SMS banking

Merupakan produk layanan perbankan yang berbasis teknologi
SMS telepon selular (ponsel) yang memberikan kemudahan untuk

melakukan berbagai transaksi perbankan dimana sgja, kapan sgja.
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BSM mobile banking

Merupakan saluran distribusi yang dimiliki oleh BSM untuk
mengakses rekening yang dimiliki nasabah melalui smartphone
dengan teknologi GPRS/EDGE/3G/BIS dan WIFI. Platform
smartphone yang dapat digunakan yaitu BB, Android, iOS dan
Symbian.

BSM net banking

Merupakan fasilitas layana bank dapat digunakan nasabah untuk
melakukan transaksi perbankan (ditentukan bank) melalui jaringan
internet menggunakan komputer/smartphone.

BSM notifikasi

Layanan untuk memberikan informasi segera dari setigp mutasi
transaks nasabah sesuali dengan jenis transaks yang didaftarkan
oleh nasabah yang dikirimkan melalui media SM S atau email.

MBP (Multi Bank Payment)

Merupakan layanan untuk mempermudah pembayaran kepada
ingtitusi (lembaga pendidikan, asuransi, lembaga khusus, lembaga
keuangan non bank) melalui menu pemindahbukuan di ATM bank
manapun.

BPI (BSM Pembayaran Institusi)

Merupakan layanan pembayaran yang terhubung ke institusi secara

real timeon line.
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10) BPR host to host
Merupakan bentuk kerjasama BSM dengan BPR/BPRS yang
memungkinkan nasabah BPR/BPRS untuk mempunyai kartu ATM
yang dapat digunakan di ATM BSM, ATM BM, ATM Bersama
dan ATM Prima.

11) BSM e-money
Merupakan kartu prabayar berbasis smart card yang diterbitkan
oleh Bank Mandiri bekerja sama dengan BSM.

12) Transfer D.U.L.T.
Jasa pengiriman uang dari luar negeri ke semua bank dan kantor
Pos di Indonesia secara cepat dan mudah.

13) Transfer valas
Layanan transfer valuta asing antar rekening bank di Indonesia atau
luar negeri dalam 130 mata uang.

14) Western Union
Jasa pengiriman uang domestik atau antar-negara dengan jaringan
outlet yang luas dan tersebar di seluruh dunia.

15) Transfer nusantara
Jasa pengiriman uang antar-daerah di dalam negeri (domestik) ke

seluruh pelosok nusantara secara cepat dan mudah.
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B. Penyajian Data dan Analisis
1. Praktik Gadai Emas di Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Area

Jember

Gadai emas di Bank Syariah Mandiri merupakan produk
pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas sebagai salah satu alternatif
memperoleh uang tunai dengan cepat. Produk gadai emas merupakan
bisnis yang sangat menjanjikan dan termasuk salah satu lima produk
unggulan Bank Syariah Mandiri yang terdiri dari; tabungan dan tabungan
mabrur junior, pembiayaan gadai dan cicil emas, pembiayaan griya,
pembiayaan mikro, serta pembiayaan pensiun. Akad yang digunakan
dalam produk gadai emas di Bank Syariah Mandiri yakni, akad rahn,
gardh, dan ijarah. Sampa saat ini, Bank Syariah Mandiri mampu
mempertahankan produk gadai emas dan tumbuh setiap tahun.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Purwadi Y usroni
selaku rahn analyst, bahwa alasan mempertahankan produk gadai emas
adal ah sebagai berikut:

Saat ini gadai emas merupakan bisnis yang sangat menjanjikan,

dikarenakan menyimpan emas nilainya tidak akan turun walaupun

terjadi inflasi. Sedangkan kalau menyimpan uang, nila yang

sekarang tidak akan berguna di waktu yang akan datang. Gadai

emas merupakan salah satu aternatif agar nilai emas tersebut tidak

turun. Karena emas kaau dijual nilainya akan turun.®*

Namun, tidak semua unit Bank Syariah Mandiri memiliki produk

gada emas. Pertama dilihat dari kompetitor dan bisinis yang ada di

lingkungan tersebut. Namanya bisnis pasti ada target, kalau tidak

8 purwadi Y usroni, Wawancara, Jember, 13 Desember 2016.
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melampaui target artinya biaya yang dikeluarkan untuk operasional gadai
emas lebih besar dari pada pendapatan, otomatis bisnis tersebut merugi.
Jadi pangsa pasar sangat berpengaruh terhadap omset yang akan diperoleh
dari produk gadai emas.
Berdasarkan hasil lanjutan wawancara dengan ibu Yulia Kurnia
Sari selaku Kepala KLG KFO Mitra Pos Jember, bahwa aasan
mempertahankan produk gadai emas adalah sebagai berikut:
Produk gadai emas merupakan bisnis yang sangat menjanjikan.
Dari awa adanya gada emas di BSM sampa sekarang, BSM
mampu mempertahankan produk gadai emas dan tumbuh setiap
tahun. Hal ini dikarenakan minat nasabah untuk produk gadai emas
paling besar diantara bank lainnya. Dan juga karena BSM memiliki
keunggulan, yang pertama harga (pricing) yang murah dan yang
kedua untuk produk gadai emas BSM menerima emas batangan
dan juga emas perhiasan.®
Karena menggadaikan emas merupakan salah satu cara untuk
memenuhi kebutuhan nasabah dengan cepat; datang ketika butuh dan
diambil ketika sudah mempunyai uang. Maka dari itu, untuk menarik
minat nasabah dan untuk mencapal target yang dilakukan adalah dengan
sosialisas ke sekolah-sekolah, ibu-ibu penggjian, pertemuan ibu-ibu
arisan, dan juga dengan top up kepada nasabah gadai emas.
Adapun syarat dan ketentuan gadai emas BSM (Bank Syariah
Mandiri) 1B, adalah sebagai berikut:
1) KTP, SIM, PASPOR, dan Rek. Tabungan BSM
2) Jaminan emas 16 /d 24 karat (perhiasan/batangan)

3) Biayaadministras (dibayar dimuka)

& YuliaKurnia Sari, Wawancara, Jember, 22 Desember 2016.



4) Pembiayaan: minimal Rp 500.000 dan maximal Rp 250.000.000

5) Jangkawaktu 4 bulan dan dapat digadaikan ulang

Tabel. 4.1

Ketentuan Pembiayaan Gadai Emas
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Biaya Titip Per 15 hari
Pembiayaan Gadai
Emas Batangan Emas Perhiasan

Rp 1.000.000 Rp 7.000 Rp 7.750
Rp 5.000.000 Rp 37.500 Rp 38.750
Rp 20.000.000 Rp 150.000 Rp 140.000
Rp 50.000.000 Rp 250.000 Rp 250.000
Rp 100.000.000 Rp 500.000 Rp 500.000
Rp 250.000.000 Rp 1.250.000 Rp 1.250.000

(sumber data: Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember)

a. Prosedur Pelaksanaan Gadai Emas di Bank Syariah Mandiri Kantor

Area Jember

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Purwadi Y usroni

selaku rahn analyst pada tanggal 14 Desember 2016, adapun prosedur

pelaksanaan gadai emas di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember

adal ah sebagai berikut:

1) Nasabah datang ke konter layanan gadai Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember dengan membawa emas dan fotokopi KTP

2) Membuka rekening tabungan Bank Syariah Mandiri (bagi yang
belum)

3) Process by sistem
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4) Penaksiran barang gadai (emas) dan perhitungan oleh penaksir
5) Tandatangan tangan akad
6) Pencairan di teller
. Cara Penaksiran dan Perhitungan Gadai Emas di Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember
Sebelum pembiayaan gadai emas dicairkan, barang jaminan
yang berupa emas milik nasabah diserahkan terlebih dahulu kepada
pihak penaksir yang ahli di bidangnya. Berdasarkan wawancara dengan
bapak Purwadi Yusroni selaku rahn analyst pada tanggal 13-14
Desember 2016, ada beberapa cara dalam menaksir emas sebagai
barang jaminan, yaitu:
1) Pihak penaksir melihat tipe emas
2) Pihak penaksir menentukan karatase dan berat emas dengan
beberapa metode:
a) Metode menjatuhkan emas
Semakin terdengar melengking emas yang dijatuhkan, maka
semakin besar karatase emas yang digadaikan tersebut.
b) Metode jarum uji emas
Metode ini membandingkan kecepatan pelarutan goresan emas
yang diuji terhadap kecepatan pelarutan goresan jarum uji emas
yang sudah diketahui karatasenya. Alat-alat yang digunakan
dalam metode ini, adalah:

1. Jarum uji emas
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2. Batu uji
3. Cairan kimia (asam nitrat dan asam klorida)
4. Pipet tetes
5. Kaca pembesar
c) Metode berat jenis
Metode ini digunakan untuk menentukan berat jenis emeas.
Adapun aat yang digunakan, yaitu:
1. Timbangan elektronik
2. Tempat air
3. Air murni
4. Tdi pengikat
3) Pihak penaksir menghitung nilai taksiran dengan ketentuan Bank
Syariah Mandiri dengan menggunakan rumus yang disesuaikan
Maksimal pembiayaan 85% untuk emas perhiasan dan 90% untuk
emas batangan.
Nilal taksir = (karatase/karatase full) x berat emas x harga dasar
emas
Nilai pembiayaan = taksiran x (85% untuk perhisan, 90% untuk
batangan)
Biaya pemeliharaan = taksiran x 1.5%
Biaya pemeliharaan terhitungnya per 15 hari, jadi hari ke 16

termasuk hari ke 30.
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c. Prosedur Pelunasan Gadai Emas di Bank Syariah Mandiri Kantor Area
Jember

Gadai emas yang sudah jatuh tempo dapat dilunasi di teller
Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember dengan membawa Surat
Bukti Gadai Emas (SBGE). Apabila nasabah melunasi sebelum jatuh
tempo, maka nasabah harus ke konter gadai untuk menghitung biaya
pemeliharaan terlebih dahulu dan itu tidak boleh diwakilkan kecuali ada
surat kuasa dari pemegang surat.

Berdasarkan wawancara dengan ibu Yulia Kurnia Sari selaku
Kepaa KLG KFO Mitra Pos Jember, cara pelunasan gadai emas adalah
“nasabah datang membawa SBGE, setelah dihitung berapa nominal
yang harus dilunasi oleh nasabah, nasabah menyerahkan uangnya,

diproses by sistem, emas diserahkan ke nasabah.”®®

2. Kontribusi Gadai Emas Dalam Peningkatan Fee Based Income di
Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Area Jember
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Purwadi Y usroni
selaku rahn analyst, bahwa kontribusi gadai emas dalam peningktan fee
based income adalah sebagai berikut:

Kontribus gadai emas terhadap fee based income yaitu dari
pendapatan sewa yang dikenakan kepada nasabah. Jadi setiap ujroh
dari setigp transaksi otomatis masuk pada fee based income.
Misalkan pembiayaan gadai emas 1 juta kita kenakan ujroh per 15
hari 7000, maka 7000 tersebut sudah menjadi fee based income.
Target dalam produk gadai emas oleh managemen ditetapkan target
tahunan, jadi setigp tahun produk gadai emas harus tumbuh.

% yulia K urnia Sari, Wawancara, Jember, 22 Desember 2016.



79

Caranya di BSM Kantor Area Jember dengan dibagi setiap

bulannya, misalkan tidak tumbuh bulan ini wajib untuk tumbuh dua

kali lipat di bulan depan dalam hitungan satu tahun. Misalkan di

BSM Kantor Area Jember pada bulan November 2016 tidak

tumbuh, jadi pada bulan Desember harus bisa tumbuh dua kali lipat

dan bisa menutupi.®’

Untuk bisa mencapai target agar tidak berpengaruh terhadap
menurunnya pendapatan gadai emas dan agar selalu tumbuh positif, pihak
gadai emas melakukan sosialiasi dengan menggunakan media sosia dan
seminar di berbagai tempat seperti, sekolahan, kumpulan ibu-ibu PKK,
ibu-ibu arisan, dan ibu-ibu pengajian.

Disebutkan pula oleh ibu Yulia Kurnia Sari selaku Kepala KLG
KFO Mitra Pos Jember, tentang kontribusi gadai emas dalam peningkatan
fee based income bahwa “semua pendapatan gadai emas masuk pada fee
based income. Artinya, kontribusi gadai emas dalam peningkatan fee
based income adalah pendapatan saja.”®®

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Purwadi Y usroni
selaku rahn analyst, bahwa “gadai emas selalu tumbuh positif artinya
karena setiap hari harus tumbuh, otomatis setiap tahun tumbuh. Pada tahun
2016 Gadai emas tumbuh 110% atau 5 M. Sedangkan pada tahun 2015
pendapatan gadai emas sebesar 3.5 M.”%°

Selain itu, disebutkan juga oleh ibu Dilla mengenai pendapatan

gada emas dalam hasil wawancara bahwa “mengenai pendapatan gadai

" Purwadi Y usroni, Wawancara, Jember, 14 Desember 2016.
8 yuliaKurnia Sari, Wawancara, Jember, 08 Maret 2017.
% purwadi Y usroni, Wawancara, Jember, 03 Maret 2017.
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emas, itu pertahunnya selalu tumbuh. Pada tahun 2016 itu sebesar 5 M,
sedangkan pada tahun 2015 sekitar 3.5 M.”™

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Purwadi Y usroni pada
tanggal 03 Maret 2017 dan ibu Dilla pada tanggal 06 Maret 2017, bahwa
pendapatan Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember pada tahun 2015
sebesar 3.5 M, sedangkan pada tahun 2016 sebesar 5 M. Jadi dapat
diketahui bahwa pendapatan gadai emas pada Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember dari tahun 2015 sampa tahun 2016 mengalami

pertumbuhan secara positif sebesar 1,5 M.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan analisis
data yang sudah dilakukan serta berdasarkan pada fokus masalah, maka
dalam hal ini peneliti akan membahas temuan-temuan di lapangan mengenai
Kontribusi Praktik Gadai Emas Dalam Peningkatan Fee Based Income Bank

Syariah Mandiri Kantor Area Jember, sebagai berikut:
1. Praktik Gadai Emas di Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Area

Jember

Dalam Surat Edaran Bank Indonesia (SE-BI) Nomor 14/7/DPbS
Tahun 2012 tentang Produk Qardh Beragun Emas bagi Bank Syariah dan
Unit Usaha Syariah, bahwa gadai emas syariah di perbankan syariah

dikenal dengan nama Qardh Beragun Emas. Qardh Beragun Emas adalah

0 Dilla, Wawancara, Jember, 06 Maret 2017.
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sdah satu produk yang menggunakan akad gardh yang dilakukan
bersamaan dengan transaksi lain yang menggunakan akad-akad
mu’awadhah (petukaran dan dapat bersifat komersial) dalam produk yang
bertujuan mendapatkan keuntungan. Agunan yang digunakan adalah emas
yang diikat dengan akad rahn (gadai), dimana emas yang diagunkan
dissimpan dan dipelihara oleh bank syariah dan unit usaha syariah selama
jangka waktu tertentu dengan membayar biaya penyimpanan dan
pemeliharaan atas emas sebagal objek rahn yang diikat dengan akad
ijarah.
Sedangkan produk gadai emas di Bank Syariah Mandiri Kantor
Area Jember merupakan bisnis yang sangat menjanjikan. Akad yang
digunakan dalam produk gadai emas ini yakni, akad rahn, gardh, dan
ijarah. Untuk menarik minat nasabah dan untuk mencapa target yang
dilakukan adalah dengan sosialisasi ke sekolah-sekolah, ibu-ibu penggjian,
pertemuan ibu-ibu arisan, dan juga dengan top up kepada nasabah gadai
emas.
Dengan demikian, akad produk gadai emas yang terdapat pada
Bnak Syariah Mandiri Kantor Area Jember sesuai dengan Surat Edaran
Bank Indonesia (SE-BI) Nomor 14/7/DPbS Tahun 2012.
a. Prosedur Pelaksanaan Gadai Emas di Bank Syariah Mandiri Kantor
Area Jember
Adapun prosedur pelaksanaan gadai emas di Bank Syariah

Mandiri Kantor Area Jember adalah sebagai berikut:
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1) Nasabah datang ke konter layanan gadai Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember dengan membawa emas dan fotokopi KTP
2) Membuka rekening tabungan Bank Syariah Mandiri (bagi yang
belum)
3) Process by sistem
4) Penaksiran barang gadai (emas) dan perhitungan oleh penaksir
5) Tandatangan tangan akad
6) Pencairan di teller
. Cara Penaksiran dan Perhitungan Gadai Emas di Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember
Ada beberapa cara dalam menaksir emas sebaga barang
jaminan, yaitu:
1) Pihak penaksir melihat tipe emas
2) Pihak penaksir menentukan karatase dan berat emas dengan
beberapa metode:
a) Metode menjatuhkan emas
Semakin terdengar melengking emas yang dijatuhkan, maka
semakin besar karatase emas yang digadaikan tersebut.
b) Metode jarum uji emas
Metode ini membandingkan kecepatan pelarutan goresan emas
yang diuji terhadap kecepatan pelarutan goresan jarum uji emas
yang sudah diketahui karatasenya. Alat-alat yang digunakan

dalam metode ini, adalah:
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1. Jarum uji emas
2. Batu uji
3. Cairan kimia (asam nitrat dan asam klorida)
4. Pipet tetes
5. Kaca pembesar
c) Metode berat jenis
Metode ini digunakan untuk menentukan berat jenis emeas.
Adapun aat yang digunakan, yaitu:
1. Timbangan elektronik
2. Tempat air
3. Air murni
4. Tdi pengikat
d) Pihak penaksir menghitung nilai taksiran dengan ketentuan Bank
Syariah Mandiri dengan menggunakan rumus yang disesuaikan
Maksimal pembiayaan 85% untuk emas perhiasan dan
90% untuk emas batangan.
Nilal taksir = (karatase/karatase full) x berat emas x harga dasar
emas
Nilai pembiayaan = taksiran x (85% untuk perhiasan, 90% untuk
batangan)
Biaya pemeliharaan = taksiran x 1.5%
Biaya pemeliharaan terhitungnya per 15 hari, jadi hari ke 16

termasuk hari ke 30.
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C. Prosedur pelunasan gadai emas di Bank Syariah Mandiri Kantor Area
Jember

Gadai emas yang sudah jatuh tempo dapat dilunasi di teller
Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember dengan membawa Surat
Bukti Gadai Emas (SBGE). Apabila nasabah melunasi sebelum jatuh
tempo, maka nasabah harus ke konter gadai untuk menghitung biaya
pemeliharaan terlebih dahulu dan itu tidak boleh diwakilkan kecuali ada
surat kuasa dari pemegang surat.

Sedangkan secara teori Pengajuan gadai diawali oleh adanya niat
nasabah untuk menggjukan pembiayaan pada layanan gada emas.
Untuk itu nasabah menghadap ke penaksir dengan membawa
persyaratan yang telah ditentukan, yaitu:

1) Foto copy identitas diri
2) Emas sebagai jaminannya

Kemudian penaksir mengecek kualitas emas yang akan
dijaminkan, dalam melakukan pengecekan ini penaksir melakukan dua
hal:

1) Menentukan karatase dari emas
Karatase emas ini, dilakukan untuk memperoleh informasi
tentang kondisi kualitas emas yang dijaminkan, adapun cara yang

dilakukan adalah dengan analisa fisik dan analisa kimia.



85

a) Anaisafisik
Metode ini untuk mengidentifikas emas melalui
pengamatan dan pemeriksaan fisik dengan cara ditimbang untuk
mengetahui berat, dilihat dari segi warnanya dan dijatuhkan untuk
mengetahui kadar karat.
b) Analisakimia
Metode ini untuk mengidentifikasi emas melaui media
kimia sehingga hasilnya bisa dilihat dari reaksi kimia yang terjadi
sedangkan perangkat yang disediakan; batu uji, air uji, kertas
hisap dan jarum uji.
2) Menentukan besarnya pembiayaan
Besarnya pembiayaan yang akan diberikan kepada nasabah
didasarkan pada hasil taksiran emas mulai dari tingkat/kadar karat,
berat jenis dan kualitas emas juga harga dasar emas yang telah
ditetapkan oleh BSM pusat. Diilustras penghitungan besarnya
pembiayaan.
Misal:
Bila ada calon nasabah mengagjukan pembiayaan dengan
menggadaikan emas perhiasan seberat 10 gram 18 karat. Berapa
jumlah yang akan diterima?
Jawab:
a) Diketahui Harga Dasar Emas (HDE) BSM per gram untuk emas

24 karat; 460.000,-
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b) Diketahui Loan To Value (LTV) jumlah pembiayaan terhadap
taksiran barang jaminan sebesar 4%

c) Jikakondis fisk emas antam bersertifikat: 90%

d) Jika kondis fisk emas tidak bersertifikat, dinar dan perhiasan
besarnya: 85%

Besamya taksiran untuk emas 10 gram, 18 karat

18
53 X Rp 460.000 x 10 = Fp 3.450.000

Pembiayaan 4% diterima (perhiasan)
85% x Rp 3.450.000 = Rp 2.932.500
3) Menetapkan biaya yang harus dibayar oleh nasabah pada saat
penandatanganan akad biaya tersebut adalah:
a) Biaya administras sebesar Rp 20.000,- (dua materai Rp 12.000,-
dan administrasi gadai Rp £.000,-)
b) Biayaasuransi 1,3% = = % x 4 x 2.932.500 = 12.707,4
c) Total biaya yang dibayarkan nasabah sebesar
Rp 20.000 + Rp 12.707,4 = Rp 32.707,4
4) Menghitung biaya pemeliharaan (yang dibayarkan pada saat jatuh
tempo).

a) Biaya pemeliharaan per bulan

18
53 X Rp 5500 = Rp 4.125 per gram per bulan

b) Total biaya pemeliharaan

Rp 4.125 x 10 (gram) x 4 (bl) = Rp 165.000
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5) Melaporkan hasil taksiran pembiayaan kepada komite pembiayaan
(kepala cabang) untuk pencairan dana

6) Memerintahkan pada nasabah untuk membuka rekening yang
berfungs sebagai sarana pencairan dana dari gadai emas kepada
nasabah.

Berdasarkan hal tersebut di atas tentang prosedur pelaksanaan, cara
penaksiran dan perhitungan, serta prosedur pelunasan gadai emas di Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember menunjukkan bahwa terdapat
kesesuaian dengan teori Abdullah Taufik dalam bukunya yang berjudul

Potret Gadai Emas Syariah (2016) tentang prosedur pengajuan gadai emas.

2. Kontribusi Gadai Emas Dalam Peningkatan Fee Based Income di
Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Area Jember

Pendapatan rahn di perbankan syariah berasal dari biaya penitipan
barang (sewa), pemeliharaan, penjagaan, serta penaksiran.”*

Biaya penitipan barang (sewa) menggunakan akad ijarah yang
merupakan penggunaan manfaat atau jasa dengan ganti kompensasi.
Dengan demikian nasabah akan memberikan biaya jasa (ujroh) atau fee
kepada bank, karena nasabah telah menitipkan barangnya kepada bank
untuk menjaga atau merawatnya.

Untuk menghindari dari riba, maka pengenaan biaya jasa (ujroh)

pada barang jaminan nasabah dengan cara sebagai berikut: "

™ Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2014),
130.
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a. Harus dinyatakan dalam nominal, bukan persentase.

b. Sifatnya harus nyata, jelas dan pasti, serta terbatas pada hal-hal yang
mutlak diperlukan untuk terjadinya kontrak.

c. Tidak terdapat tambahan biaya, yang tidak disebutkan dalam akad awal.

Para ulama telah menetapkan syarat ujroh (upah), yaitu: berupa
harta tetap yang diketahui, berbentuk nominal, tidak boleh sgenis dengan
barang manfaat dari ijarah seperti upah menyewa rumah untuk ditempati
dengan menempati rumah tersebut.”®

Dari sini dapat dilihat bahwa antara teori dan praktik di lapangan
terdapat kesamaan dalam hal penyebutan biaya sewa atau ujroh, yaitu
dalam bentuk nominal bukan persentase.

Dalam hal ini sesuai dengan kontribus gadai emas terhadap fee
based income Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember vyaitu
pendapatan sewa. Jadi pendapatan/ujroh dari setiap transaksi otomatis
masuk pada fee based income. Berdasarkan data yang disampaikan oleh
pihak Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember bahwa pendapatan Bank
Syariah Mandiri Kantor Area Jember pada tahun 2015 sebesar 3.5 M,
sedangkan pada tahun 2016 sebesar 5 M. Jadi dapat diketahui bahwa
pendapatan gadai emas pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember
dari tahun 2015 sampai tahun 2016 mengalami pertumbuhan secara positif

sebesar 1,5 M.

"2 Adrian Sutedi, Hukum Gadai Syariah (Bandung: Alfabeta, 2011), 117.
M. Noor Harisudin, Figih Muamalah 1 (Surabaya: Buku Pena Salsabila, 2014), 52.



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Adapun prosedur pelaksanaan gadai emas di Bank Syariah Mandiri Kantor
Area Jember adalah sebagal berikut:
a) Nasabah datang ke konter layanan gadai Bank Syariah Mandiri Kantor
Area Jember dengan membawa emas dan fotokopi KTP
b) Membuka rekening tabungan Bank Syariah Mandiri (bagi yang belum)
¢) Process by sistem
d) Penaksiran barang gadai (emas) dan perhitungan oleh penaksir
€) Tandatangan tangan akad
f) Pencairan di teller
2. Kontribusi gadai emas terhadap fee based income Bank Syariah Mandiri
Kantor Area Jember yaitu pendapatan sewa. Jadi pendapatan/ujroh dari

setiagp transaksi  otomatis masuk pada fee based income.
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B. Saran
1. Dengan adanya produk gadai emas di Bank Syariah Mandiri Kantor Area
Jember diharapkan tidak terdapat spekulasi dalam pel aksanaan operasional
agar tidak sampa vakum atau ditutup oleh Otoritas Jasa Keuangan dan
dapat memperluas sosialisasi agar tetap tumbuh setiap tahun.
2. Karena akad yang digunakan tidak sama, dan terdapat perbedaan.
Sebaiknya terdapat pemisahan antara gadai emas dan cicil emas, agar

dapat diketahui secaralebih spesifik mengenai pendapatan yang diperoleh.
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. Metode andlisis

data dengan
menggunakan
analisa deskriptif

. Keabsahan data

menggunakan
triangulasi sumber
dan triangulasi
teknik




JURNAL KEGIATAN PENELITIAN SKRIPSI

PADA PT BANK SYARIAH MANDIRI KANTOR CABANG JEMBER

NO. | TANGGAL KETERANGAN 5 PARAF
1| 12-10-2016 Me.nyt'erahkan surat izin penelitian

skripsi

Konfirmasi mengenai izin penelitian

2. | 02-12-2016 e
skripsi

Mengisi surat pernyataan penelitian
3. | 07-12-2016 | dan menyerahkan proposal penelitian
skripsi

e Ikut melaksanakan do’a pagi serta
perkenalan

e Wawancara tentang gadai emas
pada BSM Jember dengan bapak
Yusroni bagian analis rahn dan
bapak rosul

4. | 13-12-2016

Wawancara tentang praktik gadai emas
dan fee based income pada BSM
Jember dengan bapak Yusroni bagian
analis rahn

5. | 14-12-2016

Wawancara tentang latar belakang
gadai emas dan perhiasan yang dapat
digadaikan di BSM dengan bapak
Jumartono

6. | 20-12-2016

Wawancara tentang keuntungan gadai
7. | 22-12-2016 | emas di BSM dan perhitungannya
dengan ibu Yulia

Wawancara tentang kontribusi gadai

8. | 03-03-2017
o emas terhadap fee based income

Mengetahui,
PT. Bank Syariah Mandiri KC Jember
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